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ABSTRAK

MENGGUNAKAN TEORI PLANNED BEHAVIOR DALAM
MEMPELAJARI KETERKAITAN ANTARA INTENSI ROMANSA DI
TEMPAT KERJA DAN SEMANGAT KERJA KARYAWAN

Nurcahyo Kurniawan Prihatsono

cahyo68eng (@gmail.com

Program Pasca Sarjana

Universitas Terbuka

Semangat kerja merupakan komponen penting dari kegiatan operasional
organisasi. Semangat kerja yang tinggi dapat menghasilkan usaha maksimal,
kreatifitas, inisiatif tinggi, dan komitmen organisasi yang dapat meningkatkan
kinerja keseluruhan organisasi. Oleh karena itu manajemen organisasi harus
memperhatikannya dengan serius. Banyak penelitian dilakukan untuk
mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja, antara lain
disebabkan oleh jam kerja yang panjang durasinya, beban pekerjaan, gaji yang
dianggap tidak sesuai, dan lingkungan kerja yang tidak selamat (safe). Jika
dibandingkan dengan kondisi pekerjaan dan praktek operasional, penyebab-
penyebab tersebut tidak berlaku di PT Freeport Indonesia. Subashini dan Kumar
(2013) menawarkan sudut pandang berbeda, bahwa semangat kerja yang rendah
diakibatkan adanya kecemburuan karyawan terhadap karyawan lainnya.
Sependapat dengan ini, Amaral (2006) menyatakan bahwa penyebab sikap
kecemburuan adalah persepsi ketidakadilan dikarenakan adanya praktek
favoritisme akibat hubungan romantis antara atasan dengan bawahannya. Sias
(2009, p.128), Quinn (1977) dalam Gautier (2007), Lickey et.al. (2009) dan
Lieber (2008) dalam Taveras et.al (2013) menyatakan bahwa favoritisme
merupakan konsekuensi dari romansa tempat kerja. Syaebani (2013) juga
menyatakan bahwa romansa tersebut menyebabkan terjadinya persepsi
ketidakadilan. Dikarenakan romansa adalah suatu perilaku, maka untuk
mempelajarinya digunakanlah teori planned behavior yang diajukan oleh Ajzen
dan Madden (1986) dalam Blue (1996). Teori ini cocok digunakan untuk perilaku
yang tidak berada sepenuhnya dalam kendali individu dikarenakan berbagai
alasan. Pada tahap awal dilakukan penelitian eksploratori dengan teknik
wawancara individu untuk mengetahui signifikansi dari permasalahan
menurunnya semangat kerja yang diakibatkan oleh romansa di tempat kerja, dan
mencari penyebab dari romansa tersebut yang unik dan spesifik pada lokasi
penelitian. Selanjutnya dilakukan diskusi kelompok fokus untuk mencari
operasionalisasi konsep penelitian agar didapatkan butir-butir pertanyaan
kuesioner dengan menggunakan bahasa sederhana agar dapat dimengerti dengan
mudah. Setelah selesai, dilakukan tes awal untuk menguji validitas dan reliabilitas
butir pertanyaan terhadap 30 orang responden. Apabila sudah dirubah semua butir
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pertanyaan yang tidak valid dan tidak reliabel, dilakukanlah pengambilan data
terhadap 165 orang responden. Terhadap data tersebut dilakukanlah analisa
frekuensi, analisa faktor dan analisa regresi linier berbarengan dengan uji asumsi
klasik. Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hasil dari analisa regresi.
Berdasarkan berbagai analisa dan pengujian yang telah dilakukan, didapatlah
kesimpulan bahwa intensi romansa tempat kerja hanya dipengaruhi oleh keadaan
lingkungan kerja dengan signifikansi 0,000 dan koefisien regresi 0,545. Persepsi
keadilan dipengaruhi oleh dua hal, yaitu fasilitas perusahaan dengan signifikansi
0,000 dan koefisien regresi 0,345, dan intensi romansa tempat kerja dengan
signifikansi 0,005 dan koefisien regresi -0,222. Sedangkan semangat kerja hanya
dipengaruhi oleh persepsi keadilan dengan signifikansi 0,000 dan koefisien regresi
0,628.

Kata Kunci: Semangat kerja, persepsi keadilan, romansa tempat kerja, planned
behavior.
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ABSTRACT

USING PLANNED BEHAVIOR THEORY TO STUDY CORRELATION
BETWEEN WORKPLACE ROMANCE INTENTION AND EMPLOYEE
WORK MORALE

Nurcahyo Kurniawan Prihatsono

cahvo68eng @gmail.com

Graduate Studies Program

Indonesia Open University

Work morale is a vital component of organization operational activity.
High work morale will produce maximal effort, creativity, high initiative, and
organizational commitment which will improve overall organization performance.
That’s why organization executives need consider it seriously. Many research
conducted to study factors that affect work morale, such as long working hours,
work burden, not adequate salary, and unsafe work environment. If compared to
work condition and operational practices in PT Freeport Indonesia, all of above
mentioned factors are not applicable. Subashini and Kumar (2013) offered
different perspective, which said that low work morale is caused by jealousy
between employees. Agreeing this, Amaral (2006) said that the cause of this
jealousy is injustice perception due to favoritism which cause by romantic affair
between supervisor and his/her subordinate. Sias (2009, p.128), Quinn (1977) in
Gautier (2007), Lickey et.al. (2009) and Lieber (2008) in Taveras et.al. (2013)
said that favoritism is a consequence of workplace romance. Syaebani (2013) also
said that workplace romance causes injustice perception. Because workplace
romance is a behavior, it’s best to study it using planned behavior theory proposed
by Ajzen and Madden (1986) in Blue (1996). This theory is suitable for behavior
that is not completely under individual control due to many reasons. Exploratory
research is conducted in early stage using individual depth interview to learn the
significance of low work morale symptom which caused by workplace romance,
and to find unique and specific cause of workplace romance within area of
research. After that, focus group discussion was conducted to operationalize
research concept that will produce questionnaire questions using simple words so
that they can be easily understood. Once it’s done, a pre test is conducted to test
validity and reliability of those questions to 30 respondents. After all of the
invalid and unreliable questions have been changed, questionnaire was distributed
to 165 respondents. Result data was analyzed using frequency analysis, factor
analysis and linear regression analysis along with classic assumption tests.
Hypothesis testing was conducted based on results of regression analysis. Based
on the analysis and testing that has been done, we can conclude that workplace
romance intention is only affected by workplace condition with significance level
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of 0,000 and regression coefficient 0,545. Justice perception is affected by two
variabels, company facilities with significance level of 0,000 and regression
coefficient 0,345, and workplace romance intention with significance level of
0,005 and regression coefficient -0,222. And work morale is only affected by

justice perception with significance level of 0,000 and regression coefficient
0,628.

Keywords: Work morale, justice perception, workplace romance, planned
behavior.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan penelitian akhir, dilakukan terlebih dahulu tes awal
(pretest) terhadap sampel berjumlah 30 orang untuk menguji instrumen penelitian
yang berupa kuesioner, berdasarkan indikator-indikator yang terdapat pada Tabel
3.3. Operasionalisasi Variabel. Pengujian yang dilakukan adalah merupakan
pengyjian validitas butir-butir pertanyaan dan pengujian reliabilitas butir-butir
pertanyaan tersebut. Pengujian reliabilitas hanya dilakukan terhadap butir

pertanyaan yang sudah dinyatakan valid.

1. Analisa Hasil Tes Awal

Analisa yang dilakukan adalah menggunakan program (perangkat lunak)
IBM SPSS versi 22.0. Untuk memudahkan memasukkan data ke dalam program
tersebut, dilakukan pengkodean (coding) terhadap data responden dan juga
jawaban reponden. Untuk jawaban responden, dirubah menjadi angka dengan
acuan penggunaan skala Likert pada Tabel 3.4. Sedangkan untuk pengkodean data

responden dapat dilihat pada Tabel 4.1 sampai Tabel 4.8.
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Tabel 4.1. Pengkodean Usia Responden.

Nilai Usia (Tahun)
1 2024
2 25-29
3 3034
4 35-39
5 40 - 44
6 45-49
7 50 - 54

Tabel 4.2. Pengkodean Tingkat Pendidikan Responden.

Nilai Tingkat Pendidikan
! SMA
2 D3
3 S1
4 S2

Tabel 4.3. Pengkodean Lokasi Kerja Responden.

Nilai Lokasi Kerja
1 Grasberg
2 Underground
3 Mill 74
4 Ridge Camp
5 Tembagapura

Tabel 4.4. Pengkodean Jenis Kelamin Responden.

Nilai Jenis Kelamin
1 Pria
2 Wanita

Tabel 4.5. Pengkodean Perusahaan Responden Bekerja

Nilai Usia (Tahun)
1 Freeport
2 Non Freeport

Tabel 4.6. Pengkodean Golongan Karyawan Responden.

Nilai Golongan Karyawan
1 Pratama
2 Muda
3 Madya
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Tabel 4.7. Pengkodean [okasi Keluarga Responden.

Nilai Lokasi Keluarga
1 Tembagapura
2 Timika
3 Papua (Luar Timika)
4 Non Papua

Tabel 4.8. Pengkodean Roster Cuti Responden.

Nilai Roster Cuti
1 6 bulan sekali
2 4 bulan sekali
3 6 minggu sekali

Berdasarkan pengkodean yang telah dilakukan, maka didapatkanlah data
responden seperti pada Lampiran 3 yang dapat dimasukkan ke dalam program

SPSS. Sedangkan untuk jawaban tes awal yang diberikan responden dapat dilihat

pada Lampiran 4.
A.l. Hasil Tes Validitas

Tes validitas dilakukan terhadap semua butir pertanyaan untuk mengetahui
kemampuannya dalam mengukur setiap variabel, baik endogen maupun eksogen,
yang sedang diteliti. Program SPSS menyediakan langkah sederhana untuk
menguji validitas butir dengan melakukan analisa faktor terhadap sekumpulan
butir pertanyaan yang berkaitan dengan satu konsep endogen atau eksogen.
Analisa faktor ini digunakan untuk mengetahui pola korelasi dari sekumpulan
butir pertanyaan yang digunakan untuk menguji suatu konsep tertentu (IBM
SPSS, pp. 95). Pada analisa faktor dalam program SPSS dilakukan perhitungan
matriks korelasi mengunakan metode Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Bartlett’s
Test of Sphericity, dan Anti Image. Hasil dari tes ini salah satunya adalah

parameter KMO Measure of Sampling Adequacy (MSA) atau yang biasa dikenal
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dengan sebutan korelasi KMO, yang menunjukkan besar atau kecilnya korelasi
antara butir pertanyaan atau variabel yang dipilih secara keseluruhan dan juga
nilai signifikansi (Sig.) dari nilai korelasi KMO tersebut. Dan hasil lainnya adalah
matriks korelasi Anti Image untuk mengetahui korelasi masing-masing butir dan
nilai faktor loading pada matriks komponen. Parameter korelasi anti-image MSA

dapat dilihat pada nilai diagonal dari matriks tersebut.

Batas terendah dari nilai korelasi KMO dan anti-image MSA adalah 0,5
sedangkan nilai maksimal signifikansi adalah 0,05. Jika didapatkan nilai korelasi
KMO dibawah 0,5 dan nilai Sig. di atas 0,05 maka keseluruhan butir pertanyaan
dalam satu konsep yang sedang diuji dapat dikatakan sebagai tidak valid atau
tidak lulus tes validitas. Semakin tinggi nilai korelasi KMO dan anti-image maka
akan semakin valid butir pertanyaan untuk mengukur konsep yang ditanyakan.
Sedangkan semakin rendah nilai Sig. menunjukkan semakin tinggi signifikansi
dari korelasi yang terjadi. Hal pertama kali harus dilihat adalah nilai Sig. dari
korelasi yang ada, jika nilai Sig. lebih dari 0.05 meskipun nilai korelasi KMO
lebih dari 0,5, maka variabel-variabel yang sedang diuji tidak dapat dinyatakan
valid. Hasil dari tes validitas untuk setiap konsep eksogen dan endogen dapat
dilihat dari Tabel 4.9 sampai Tabel 4.16. Lampiran 5 menunjukkan hasil

perhitungan lengkap dari program SPSS untuk tes validitas.

Pada analisa faktor ini dilakukan metode ekstraksi faktor dengan
mendefinisikan jumlah faktor keluarannya sebanyak satu (1) buah komponen saja.
Metode ekstraksi dengan hanya satu komponen faktor saja yang terbentuk

dimaksudkan untuk mempermudah analisa hasil analisa faktor, sehingga apabila

79



42884.pdf

terdapat komponen yang bernilai negatif dapat dilakukan proses pembalikan
(reverse) jawaban responden menurut kebalikan dari skala Likert yang dijelaskan
pada Tabel 3.4 menjadi seperti Tabel 4.9 di bawah. Sebelum melakukan tes
reliabilitas maka semua komponen faktor yang bernilai negatif harus dirubah
menjadi positif terlebih dahulu. Hasil ekstraksi komponen tidak dapat dijadikan
tolok ukur untuk menentukan validitas butir karena hasil ekstraksi yang dilakukan
dipaksa menjadi satu (1) buah komponen saja, meskipun jika melihat pada nilai

FEigenvalues idealnya dilakukan ekstraksi menjadi lebih dari satu buah komponen.

Tabel 4.9. Skala Likert Reverse

Nilai Jawaban
1 Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)
Agak Tidak Setuju (ATS)
Agak Setuju (AS)
Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)

N | RIW|N

Tabel 4.10. Hasil Tes Validitas Variabel Sikap terhadap Romansa Tempat Kerja.

KMO MSA = 0,615
Sig. = 0,000
Butir Korelasi Anti-Image Validitas Faktor Loading
Vi 0,643 Valid -0,776
V2 0,744 Valid 0,778
V3 0,499 Valid -0,410
V4 0,631 Valid 0,857
V5 0,540 Valid 0,437

Nilai korelasi anti-image dari butir V3 pada Tabel 4.9 sebesar 0,499 dapat
dianggap valid karena kalau dibulatkan akan mendekati nilai minimum O0,5.
Meskipun pada matriks Korelasi Anti-Image menunjukkan nilai butir-butir yang
valid semuanya, akan tetapi setelah dilakukan ektraksi komponen didapatkan nilai

faktor loading butir V1 sebesar -0,776 dan V3 sebesar -0,410. Sebelum
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melakukan analisa reliabilitas maka untuk kedua butir tersebut harus dilakukan

pembalikan atau reversi.

Tabel 4.11. Hasil Tes Validitas Variabel Norma.

KMO MSA = 0,605
Sig. = 0,000
Butir Korelasi Anti-Image Validitas Faktor Loading
V6 0,611 Valid 0,870
V7 0,640 Valid 0,767
V8 0,810 Valid 0,609
V9 0,432 Tidak Valid 0,054
V10 0,611 Valid 0,759
V1l 0,423 Tidak Valid 0,127

Ekstraksi komponen untuk Variabel Norma tidak ada yang menunjukkan
nilai faktor /oading negatif sehingga dapat dilanjutkan langsung ke proses analisa
reliabilitas, dengan hanya menggunakan butir pertanyaan yang valid saja dan tidak

dimasukkan ke dalam perhitungan butir pertanyaan V9 dan V11.

Tabel 4.12. Hasil Tes Validitas Variabel Pengendali Perilaku (Contro! Behavior)

— Iklim yang Mendukung.
KMO MSA = 0,512
Sig. = 0,000
Butir Korelasi Anti-Image Validitas Faktor Loading
V12 0,586 Valid 0,866
V13 0,516 Valid 0,785
V14 0,619 Valid 0,631
V15 0,390 Tidak Valid -0,329
V16 0,398 Tidak Valid -0,409
V17 0,813 Valid -0,450
V18 0,266 Tidak Valid -0,035
V19 0,634 Valid 0,805
V20 0,236 Tidak Valid 0,201
V21 0,549 Valid 0,208

Ekstraksi komponen untuk Variabel Iklim yang Mendukung menunjukkan

ada empat buah butir faktor /oading bernilai negatif, yaitu V15 bernilai -0,329,
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V16 bernilai -0,409, V17 bernilai -0,450 dan V18 bernilai -0,035. Dikarenakan
hanya butir V17 yang dinyatakan valid oleh matrisk Korelasi Anfi Image, maka

hanya butir V17 saja yang perlu dilakukan reversi.

Tabel 4.13. Hasil Tes Validitas Variabel Pengendali Perilaku (Control Behavior)

— Jarak Keluarga.
KMO MSA = 0,516
Sig. = 0,000
Butir Korelasi Anti-Image Validitas Faktor Loading
V22 0,543 Valid -0,641
V23 0,509 Valid 0,943
V24 0,513 Valid 0,871

Ekstraksi komponen untuk Variabel Pengendali Perilaku (Control
Behavior) — Jarak Keluarga hanya mempunyai satu buah butir dngan faktor
loading bernilai negatif, yaitu V22 sebesar -0,641 yang harus dilakukan reversi
terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke analisa reliabilitas.

Tabel 4.14. Hasil Tes Validitas Variabel Pengendali Perilaku (Control Behavior)
— Fasilitas Perusahaan.

KMO MSA 0,602
Sig. = 0,000
Butir Korelasi Anti-Image Validitas Faktor Loading
V25 0,659 Valid 0,695
V26 0,652 Valid 0,764
V27 0,566 Valid 0,536
V28 0,692 Valid 0,787
V29 0,504 Valid 0,643
V30 0,419 Tidak Valid 0,499
V31 0,615 Valid 0,572
V32 0,674 Valid 0,619
V33 0,618 Valid 0,640

Ekstraksi komponen untuk Variabel Pengendali Perilaku (Control
Behavior) — Fasilitas Perusahaan tidak ada yang menunjukkan nilai faktor loading

negatif sehingga dapat dilanjutkan langsung ke proses analisa reliabilitas.
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Tabel 4.15. Hasil Tes Validitas Variabel Romansa Tempat Kerja.

KMO MSA = 0,707
Sig. = 0,000
Butir Korelasi Anti-Image | Validitas | Faktor Loading
V34 0,609 Valid 0,680
V35 0,701 Valid 0,823
V36 0,680 Valid 0,918
V37 0,820 Valid 0,950
V38 0,696 Valid 0,849
V39 0,755 Valid 0,898
V40 0,635 Valid 0,718

Ekstraksi komponen untuk Variabel Romansa Tempat Kerja tidak ada
yang menunjukkan nilai faktor /oading negatif sehingga dapat dilanjutkan

langsung ke proses analisa reliabilitas.

Tabel 4.16. Hasil Tes Validitas Variabel Persepsi Keadilan.

KMO MSA = 0,802
Sig. = 0,000
Butir Korelasi Anti-Image | Valilidtas | Faktor Loading
V41 0,791 Valid 0,795
V42 0,866 Valid 0,884
V43 0,774 Valid 0,834
V44 0,816 Valid 0,874
V45 0,793 Valid 0,903
V46 0,721 Valid 0,598
V47 0,821 Valid 0,759
V48 0,798 Valid -0,516

Ekstraksi komponen untuk Variabel Persepsi Keadilan hanya mempunyai
satu buah butir dengan faktor /oading bernilai negatif, yaitu V48 sebesar -0,516

yang harus dilakukan reversi terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke analisa

reliabilitas.
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Tabel 4.17. Hasil Tes Validitas Variabel Semangat Kerja.

KMO MSA = 0,794
Sig. = 0,000
Butir Korelasi Anti-Image Validitas Faktor Loading
V49 0,621 Valid 0,398
V50 0,733 Valid 0,616
V51 0,838 Valid 0,786
V52 0,795 Valid 0,804
V53 0,884 Valid 0,885
V54 0,268 Tidak Valid 0,114
V55 0,888 Valid 0,845
V56 0,786 Valid 0,875
V57 0,765 Valid 0,898

Ekstraksi komponen untuk Variabel Semangat Kerja tidak ada yang
menunjukkan faktor /oading dengan nilai negatif sehingga dapat dilanjutkan

langsung ke proses analisa reliabilitas.

A.2. Hasil Tes Reliabilitas

Tes atau uji reliabilitas hanya dilakukan terhadap butir-butir pertanyaan
yang terbukti valid dan mempunyai hasil ekstraksi komponen yang bernilai
positif. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Instrumen
penelitian yang digunakan untuk mengukur suatu konsep dapat dinyatakan
reliabel jika nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,6. Lampiran 6 menunjukkan
hasil perhitungan dari program SPSS, yang dapat dirangkum pada Tabel 4.18. Jika
didapatkan butir pertanyaan yang tidak reliabel maka kemungkinan disebabkan

oleh penggunaan susunan kata (wording) yang tidak dimengerti oleh responden.
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Tabel 4.18. Hasil Tes Reliabilitas

Variabel Alpha Cronbach | Keterangan

Sikap terhadap Romansa Tempat 0.662 Reliabel
Kerja ’

Norma 0,748 Reliabel

Iklim yang Mendukung 0,723 Reliabel

Jarak Keluarga 0,770 Reliabel

Fasilitas Perusahaan 0,815 Reliabel

Romansa Tempat Kerja 0,929 Reliabel

Persepsi Keadilan 0,903 Reliabel

Semangat Kerja 0,871 Reliabel

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas, hasil tes reliabilitas menunjukkan bahwa
semua konsep mempunyai nilai Alpha Cronbach yang tinggi, melebihi nilai kritis
0,6. Maka dapat dikatakan bahwa kesemua butir-butir pertanyaan yang digunakan
dapat dianggap sebagi reliabel untuk mengukur masing-masing konsep. yang
diukur dapat digunakan sebagai butir-butir pertanyaan dalam kuesioner untuk

penelitian utama.
2. Analisa Hasil Penelitian Utama

Dengan merujuk kepada hasil tes validitas dan juga tes reliabilitas yang
telah dilakukan sebelumnya pada tahap tes awal, maka dapatlah dibuat daftar
pertanyaan untuk kuesioner penelitian utama dengan merubah butir-butir
pertanyaan yang tidak valid dengan butir pertanyaan lainnya berdasarkan pada
definisi yang tertera dalam dasar teori dan juga jurnal-jurnal penelitian yang
terkait. Perubahan butir-butir pertanyaan dilihat pada Tabel 3.3 Operasionalisasi

Variabel. Daftar pertanyaan kuesioner lengkapnya dapat dilihat ada Lampiran 7.
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Penyebaran kuesioner untuk penelitian utama dilakukan mulai dari tanggal
2 sampai dengan 13 Desember 2015. Dari sekitar 200 buah kuesioner yang
disebarkan kepada sampel populasi, yang kembali adalah sejumlah 166 buah dan
1 buah dinyatakan cacat dan tidak bisa dimasukkan ke dalam pengolahan data
karena tidak diisi secara lengkap oleh responden. Sehingga jumlah kuesioner yang

layak untuk dilanjutkan ke dalam pengolahan data adalah sejumlah 165 buah.

B.1. Demografi Responden

Dengan melakukan pengkodean yang sama terhadap responden seperti
yang dilakukan pada tahap tes awal dan tertera dalam Tabel 4.1 sampai dengan
Tabel 4.8, maka dapat dibuatlah tabel data responden yang dapat dilihat pada
Lampiran 8. Dengan disusunnya data responden menjadi sekumpulan data
numerik maka akan mempermudah untuk dilakukannya analisa frekuensi terhadap
data tersebut dan dapatlah di analisa demografi dari responden pada penelitian
utama. Hasil analisa frekuensi dapat dirangkum menjadi tabel karakteristik

demografi responden seperti pada Tabel 4.19.
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Tabel 4.19. Distribusi Frekuensi Karakteristik Demografi Responden.

No. Karakteristik Kategori Jumlah Persentase

Demografi (orang) (%)

1 | Usia 20-24 tahun 9 5,5
25-29 tahun 14 8,5
30-34 tahun 43 26,1
35-39 tahun 47 28,5
40-44 tahun 20 12,1
45-49 tahun 25 15,2

50-54 tahun 7 4,2
2 | Pendidikan SMA 113 68,5
D3 13 7.9
S1 39 23.6

S2 0 0

3 | Lokasi Kerja Grassberg 15 9,1
Underground 23 13,9

Mill 74 16 9,7

Ridge Camp 11 6,7
Tembagapura 100 60,6
4 | Jenis Kelamin Pria 151 91,5
Wanita 14 8,5
5 | Perusahaan Freeport 81 49,1
Non Freeport 84 50,9
6 | Golongan Pratama 88 53,3
Muda 67 40,6

Madya 10 6,1

7 | Tempat Keluarga Tembagapura 15 9,1
Timika 42 25,5

Papua 5 3
Non Papua 103 62,4

8 | Roster Cuti 6 Bulan Sekali 94 57
4 Bulan Sekali 46 27,9
6 Minggu Sekali 25 15,2

Jika hasil analisa frekuensi diolah lagi dan dibuatkan Bagan Pie (Pie

Chart) maka akan menghasilkan pola sebaran demografi responden seperti yang

dapat dilihat pada Gambar 4.1 sampai dengan 4.6 di bawah.
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Gambar 4.1. Pembagian demografi responden berdasarkan usia.

Pada Gambar 4.1. di atas terlihat bahwa sebaran usia responden cukup
beragam dan dapat dikatakan sebagai berimbang, dengan kelompok usia 35-39
tahun merupakan responden terbanyak dengan jumlah 47 orang atau sekitar 29%
dari keseluruhan responden dan diikuti dengan kelompok usia 30-34 tahun
sebanyak 43 orang atau 26% dari total responden. Hal ini mencerminkan juga
bahwa sebagian besar tenaga kerja yang ada di dalam perusahaan PT Freeport
Indonesia adalah masih merupakan tenaga kerja yang produktif, yang mempunyai

rentang umur sekitar 30 — 39 tahun.

Pendidikan Responden
0

0%

= SMA

= D3
13 & S§1
8% )

= 52

Gambar 4.2. Pembagian demografi responden berdasarkan latar belakang
pendidikan.

Dalam Gambar 4.2 terlihat bahwa sebagian besar responden hanya

memiliki pendidikan setingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) sebagai tingkat
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pendidikan tertinggi mereka, dengan jumlah 113 orang atau sekitar 68% dari
keseluruhan responden. Meskipun demikian, untuk responden dengan tingkat
pendidikan tertinggi Sarjana atau Strata 1 juga termasuk banyak dengan jumlah 39

orang atau sekitar 24% dari keseluruhan.

Lokasi Kerja Responden 15
9%

» Grassberg

s Underground

- Mill 74

= Ridge Camp

= Tembagapura

Gambar 4.3. Pembagian demografi responden berdasarkan lokasi kerja.

Gambar 4.3 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mempunyai lokasi kerja di Tembagapura dengan jumlah 100 orang atau sekitar
68% dari keseluruhan responden dan 65 orang responden atau 32% sisanya lagi
terbagi hampir merata ke dalam berbagai area kerja. Hal ini dikarenakan pada saat
melakukan penyberan kuesioner pada sampel responden, hanya responden dengan
area kerja Tembagapura yang dapat langsung ditunggui pengisiannya dan
menggunakan waktu luang mereka di saat istirahat. Sedangkan untuk area lainnya
yang merupakan area bengkel lapangan, peneliti hanya dapat menjelaskan saja
mengenai kuesioner yang dibagikan dan tidak dapat menunggui responden
mengisi kuesioner dikarenakan keterbatasan waktu yang mereka miliki dan juga
beban pekerjaan yang mereka hadapi. Terkadang untuk menangani pekerjaan di
lapangan, para teknisi tidak mempunyai waktu isitrahat yang jelas ataupun harus

bergiliran dengan rekan kerjanya agar pekerjaan dapat terus berlangsung dan
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memenuhi target operasional yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan
keterbatasan ini, peneliti hanya menerima 66 buah kuesioner dari sekitar 100 buah

yang dibagikan.

14 Jenis Kelamin Responden
8%

= Pria

= Wanita

Gambar 4.4. Pembagian demografi responden berdasarkan jenis kelamin.

Pada Gambar 4.4 terlihat bahwa sebagian besar responden adalah
merupakan tenaga kerja dengan jenis kelamin Pria, sejumlah 151 orang atau
sekitar 92% dari keseluruhan responden. Hal ini dikarenakan memang pada area
kerja PT Freeport Indonesia lebih banyak jumlah karyawan pria dibandingkan
dengan karyawan wanita. Mengenai jumlah pasti karyawan wanita ini agak sulit
untuk dihitung karena banyak dari mereka adalah merupakan istri atau keluarga
dari karyawan pria dan mempunyai jenis pekerjaan yang sementara atau hanya
berdasarkan kontrak kerja dengan jangka waktu yang cukup singkat, dengan

periode kontrak mulai dari 6 bulan sampai dengan 1 tahun.
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Perusahaan Responden

s Freeport

= Non Freeport

Gambar 4.5. Pembagian demografi responden berdasarkan perusahaan tempat
bekerja.

Pada area kerja PT Freeport Indonesia, banyak terdapat perusahaan mitra
karya ataupun privatisasi dan kontraktor yang turut bekerja di dalamnya. Pada
umumnya perusahaan-perusahaan kontraktor ini mengerjakan pekerjaan yang
bukan merupakan bisnis inti dari oeprasional PT Freeport Indonesia. Gambar 4.5
menunjukkan pola penyebaran responden yang cukup berimbang antara karyawan
kontraktor sebanyak 84 orang atau sekitar 51% dari total responden dengan
karyawan PT Freeport Indonesia sebanyak 81 orang atau sekitar 49% dari

keseluruhannya.

10 Golongan Responden
6% .

~,
\x

s Pratama
= Muda
= Madya

Gambar 4.6. Pembagian demografi responden berdasarkan golongan karyawan.

91



42884.pdf

Dalam Gambar 4.6 ditunjukkan bahwa karyawan dengan golongan
pratama mendominasi kebanyakan responden dengan jumlah 88 orang atau sekitar
53% dari keseluruhan responden dan karyawan dengan golongan muda sebanyak
67 orang atau sekitar 41% dari keseluruhan, sedangkan karyawan dengan
golongan madya hanyalah berjumlah 10 orang atau sekitar 6% saja dari
keseluruhannya. Hal ini dikarenakan karyawan dengan golongan pratama adlaah
merupakan karyawan dengan tingkat golongan yang paling rendah dengan jenis
pekerjaan seperti teknisi dan administrasi sehingga memang karyawan golongan
inilah yang paling banyak. Karyawan golongan muda adalah merupakan para
pengawas (frontline supervisor) dari karyawan golongan pratama dan tentunya
jumlahnya adalah lebih sedikit dari mereka. Sedangkan karyawan dengan
golongan madya adalah termasuk pada golongan manajemen menengah (middle

management) dan jumlah mereka adalah jauh lebih sedikit lagi daripada kedua

golongan lainnya.

B.2. Analisa Deskriptif Frekuensi

Penyajian deksripsi frekuensi data hasil penelitian dimaksudkan untuk
menjelaskan data hasil penelitian utama dalam bentuk kuantitatif dengan tidak
menyertakan pengambilan keputusan hipotesis, agar dapat dimengerti lagi dengan
lebih sederhana dibandingkan dengan melihat data dalam bentuk rangkuman hasil
pendapat responden (Suliyanto, 2006, pp. 179). Dengan melakukan analisa data
deskripsi frekuensi maka dapat diketahui frekuensi dari setiap butir pertanyaan
guna menghitung nilai rata-rata (mean) untuk masing-masing butir pertanyaan

tersebut dan keseluruhan variabel serta nilai indeks-nya. Penyajian nilai mean
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untuk masing-masing butir pertanyaan dalam setiap variabel dapat dilihat pada

Tabel 4.20 sampai dengan Tabel 4.27 di bawah.

Tabel 4.20. Nilai Mean dan Indeks Variabel Sikap terhadap Romansa Tempat

Kerja.

Butir Mean | Indeks

Vi 3,27

V2 3,41

V3 3,37

V4 3,05

V5 2,35
Variabel Sikap | 3,09 | 41,77%

Tabel 4.20 di atas menunjukkan bahwa keseluruhan responden cenderung
untuk bersikap tidak setuju terhadap adanya hubungan romantis antara atasan dan
bawahan, rata-rata pendapat mereka berada pada skor 3,09 atau berada pada
jawaban “Agak Tidak Setuju”. Jika melihat mean pada masing-masing butir
pertanyaan, rata-rata pendapat responden juga berkisar di jawaban “Agak Tidak
Setuju”, bahkan untuk pertanyaan V5 “Saya menganjurkan adanya hubungan
asmara antara atasan dan bawahan” berada pada jawaban “Tidak Setuju”.
Perhitungan indeks untuk Variabel Sikap yang menghasilkan nilai 41,77% yang
berada di bawah nilai kritis 70% menyatakan bahwa sikap sampel responden yang
mewakili keseluruhan populasi tidak setuju dengan adanya perilaku romansa di
tempat kerja. Hal ini dikarenakan butir-butir pertanyaan untuk Variabel Sikap
berisikan pernyataan sikap yang menyetujui akan adanya romansa antara atasan
dan bawahan, akan tetapi jawaban dari responden justru cenderung tidak

menyetujui pernyataan-pernyataan tersebut.
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Tabel 4.21. Nilai Mean dan Indeks Variabel Norma.

Butir Mean Indeks

Vo6 2,74

V7 3,32

V8 2,84

V9 3,51

V10 2,75

Vil 2,98
Variabel Norma 3,02 40,44%

Tabel 4.21 menunjukkan pola distribusi jawaban responden tentang norma
yang berlaku di sekitar mereka terhadap adanya hubungan romantis antara atasan
dan bawahan dengan nilai rata-rata 3,02 atau setara dengan pendapat “Agak Tidak
Setuju”. Jika melihat mean dari masing-masing butir pertanyaan, pendapat
responden juga menunjukkan ketidaksesuaian dengan norma yang berlaku. Nilai
yang cukup besar adalah pada pertanyaan V9 “Tidak ada peraturan di perusahaan
saya yang melarang hubungan asmara antara atasan dan bawahan” dengan rata-
rata 3,51. Hal ini dikarenakan memang pada perusahaan tidak ada peraturan yang
secara jelas melarang ada hubungan asmara antara atasan dan bawahan. Meskipun
demikian, apabila hubungannya berlanjut kepada kegiatan asusila maka akan
dikenakan tindakan yang tegas dan ada hukuman atau sanksinya. Nilai indeks dari
Variabel Norma sebesar 40,44% jika disandingkan dengan bunyi pernyataan pada
masing-masing butir pertanyaan menyatakan bahwa romansa antara atasan dan
bawahan tidaklah menjadi norma atau kebiasaan dari masyarakat sekitar, dan

tidak terjadi pembiaran terhadap perilaku romansa tersebut.
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Tabel 4.22. Nilai Mean dan Indeks Variabel Pengendali Perilaku (Control
Behavior) — lklim yang Mendukung.

Butir Mean | Indeks
Vi2 3,32
V13 3,00
Vi4 2,76
V15 2,73
Vié 2,77
V17 4,31
V18 4,48
V19 4,47
V20 3,08
V21 3,29
Variabel Iklim | 3,42 48,42%

Pada Tabel 4.22 terlihat distribusi frekuensi jawaban responden yang
menggambarkan pendapat mereka bahwa iklim atau keadaan lingkungan
pekerjaan di sekitar area kerja PT Freeport Indonesia tidak mendukung terjadinya
hubungan romansa antara atasan dan bawahannya, dengan nilai rata-rata 3,42 atau
di sekitar jawaban “Agak Tidak Setuju” dan “Agak Setuju”. Maka dari itu perlu
dilihat mean untuk masing-masing butir pertanyaan. Pada semua butir pertanyaan,
kecuali V17, V18, dan V19 terdapat nilai rata-rata di sekitar jawaban “Agak Tidak
Setuju”. Semua pertanyaan yang dimaksud menyasar tentang penugasan yang
dapat mendorong terjadinya hubungan romantis antara atasan dan bawahan,

seperti misalnya sering kerja bareng baik di kantor maupun di luar kantor.

Untuk ketiga pertanyaan V17, V18, dan V19 yang menanyakan mengenai
kondisi lingkungan pekerjaan yang dapat membuat jenuh sehingga terpikir untuk
melakukan hubungan romantis di tempat kerja, pendapat responden rata-rata
berkisar di antara “Agak Setuju” dan “Setuju” dengan nilai lebih dari 4. Hal ini

menunjukkan bahwa kejenuhan akibat dari kondisi lingkungan pekerjaan di
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sekitar area PT Freeport Indonesia dapat mengakibatkan terjadinya hubungan
romantis di tempat kerja. Namun demikian, pengamatan pada keseluruhan butir
pertanyaan Variabel Iklim dan nilai indeks sebesar 48,42% menyatakan bahwa
variabel pengendali berupa lingkungan pekerjaan yang berlaku saat penelitian
dilakukan ternyata tidak mempunyai kekuatan pengendalian yang cukup besar
terhadap terjadinya romansa antara atasan dan bawahan. Untuk mengetahui secara
detil mengenai pertanyaan yang diajukan, dapat melihat pada Lampiran 7.

Tabel 4.23. Nilai Mean dan Indeks Variabel Pengendali Perilaku (Control
Behavior) — Jarak Keluarga.

Butir Mean | Indeks
V22 3,67
V23 3,97
V24 3,51
Variabel Jarak | 3,72 | 54,30%

Distribusi frekuensi yang ditunjukkan pada Tabel 4.23 dengan mean 3,72
atau berada pada jawaban “Agak Setuju”, menyatakan bahwa jauhnya jarak
keluarga para responden turut mempengaruhi terjadinya hubungan romantis di
tempat kerja. Nilai indeks sebesar 54,30% juga menunjukkan bahwa kekuatan
pengendalian Variabel Jarak cukup besar dan bahkan lebih besar dari Variabel
Iklim. Hal ini dikarenakan apabila terdapat jarak yang cukup jauh maka akan
terjadi kejenuhan sehingga terpikirkan untuk menjalin hubungan romantis di
tempat kerja. Variabel Jarak memberikan pengendalian yang cukup kuat terhadap

romansa di tempat kerja (tight control).
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Tabel 4.24. Nilai Mean dan Indeks Variabel Pengendali Perilaku (Control
Behavior) — Fasilitas Perusahaan.

Butir Mean | Indeks
V25 4,90
V26 4,24
V27 4,08
V28 3,72
V29 4,07
V30 3,72
V31 4,92
V32 4,98
V33 4,88
Variabel Fasilitas | 4,39 | 67,78%

Tabel 4.24 di atas menunjukkan bahwa fasilitas perusahaan turut
mengendalikan terjadinya hubungan romantis di tempat kerja, dengan mean 4,39
atau pertengahan pendapat antara “Agak Setuju” dan “Setuju”. Bahkan kalau
melihat mean untuk masing-masing butir pertanyaan, ada empat buah butir
pertanyaan yang nilainya hampir 5 atau “Setuju”, yaitu V25, V31, V32, dan V33.
Butir-butir pertanyaan tersebut berkaitan dengan adanya fasilitas perusahaan yang
memadai sehingga dapat menghilangkan kejenuhan dan pikiran untuk melakukan
hubungan romantis di tempat kerja, dalam bentuk fasilitas olahraga, rekreasi

maupun telekomunikasi.

Sedangkan sisa butir pertanyaan lainnya cenderung menggambarkan
pernyataan “Agak Setuju”, dengan mean di sekitar angka 4. Butir-butir pertanyaan
yang dimaksud yang berkaitan dengan fasilitas perusahaan yang memisahkan
antara karyawan pria dan wanita, sehingga interaksi antar kedua jenis karyawan
tersebut terbatas dan menutup kemungkinan timbulnya hubungan romantis di

tempat kerja. Fasilitas yang dimaksud terdiri dari fasilitas olahraga, rekreasi dan
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penginapan. Sehingga dapat dikatakan bahwa pemisahan fasilitas antar karyawan
pria dan wanita belum dianggap cukup oleh para responden. Nilai indeks dari
Variabel Fasilitas sebesar 67,78% menunjukkan adanya pengaruh yang kuat dari
fasilitas perusahaan terhadap terjadinya romansa di tempat kerja dan memberikan
kekuatan pengendalian yang paling besar dibandingkan dengan kedua variabel

pengendali lainnya.

Tabel 4.25. Nilai Mean dan Indeks Variabel Romansa Tempat Kerja.

Butir Mean | Indeks

V34 2,35

V35 2,72

V36 2,62

V37 2,98

V38 3,04

V39 3,36

V40 2,47
Variabel Romansa | 2,79 35,79%

Menurut Tabel 4.25 para responden rata-rata tidak pernah melihat adanya
hubungan romantis antara atasan dan bawahan. Hal ini ditunjukkan dengan mean
sebesar 2,79 yang berada di sekitar pendapat “Agak Tidak Setuju”. Kalau dilihat
pada masing-masing butir pertanyaan, mean berkisar antara pendapat “Tidak
Setuju” maupun “Agak Tidak Setuju”. Nilai indeks Variabel Romansa yang hanya
sebesar 35,79%, yang berada jauh di bawah nilai kritis 70%, juga menyatakan

bahwa sedikit sekali terjadinya hubungan romansa antara atasan dan bawahan.
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Tabel 4.26. Nilai Mean dan Indeks Variabel Persepsi Keadilan.

Butir Mean | Indeks
V4l 4,52
V42 4,66
V43 4,53
Va4 4,39
V45 4,59
V46 4,67
Va7 4,45
V48 4,19
Variabel Persepsi | 4,50 | 69,95%

42884.pdf

Berdasarkan pada Tabel 4.26 maka dapat dikatakan bahwa keseluruhan

responden cenderung merasakan adanya rasa keadilan yang mereka terima,

dengan mean 4,5 yang berada di antara jawaban “Agak Setuju” dan “Setuju”.

Nilai indeks Variabel Persepsi sebesar 69,95& yang mendekati nilai kritis

menunjukkan juga bahwa telah terjadi keadilan pada lingkungan kerja PTFI

menurut persepsi karyawannya. Keadilan yang dirasakan ini terdiri dari berbagai

macam aspek, mulai dari penegakan peraturan, pembagian kerja, penilaian,

maupun maupun pelatihan.

Tabel 4.27. Nilai Mean dan Indeks Variabel Semangat Kerja.

Butir Mean | Indeks
V49 4,87
V50 5,08
V51 5,01
V52 5,06
V53 5,04
V54 5,02
V55 5,10
V56 5,08
V57 5,12
Variabel Semangat | 5,04 | 80,86%
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Pada Tabel 4.27 di atas. terlihat bahwa keseluruhan responden memiliki
semangat kerja yang tinggi dengan mean 5 atau setara dengan pendapat “Setuju”.
Nilai indeks dari Variabel Semangat sebesar 80,86% yang berada di atas nilai
kritis menunjukkan bahwa karyawan yang menjadi sampel responden penelitian

ini merasakan adanya semangat bekerja dalam dirinya masing-masing.

B.3. Analisa Faktor

Analisa faktor dilakukan untuk menganalisa ketergantungan antara
beberapa variabel secara keseluruhan dengan tujuan menyederhanakan bentuk
hubungan antar variabel tersebut menjadi beberapa variabel yang lebih sedikit
(Suliyanto, 2006, pp. 200). Pada analisa faktor yang dilakukan peneliti, hasil
perhitungan yang dilakukan dengan program SPSS ditentukan sebagai satu buah
faktor saja yang kemudian disimpan sebagai sebuah variabel baru sesuai dengan
konstruk yang ada pada kerangka konseptual penelitian sebagaimana yang terlihat
Gambar 2.4. Variabel yang baru tersebut yang akan digunakan pada tahap
selanjutnya, yaitu analisi regresi untuk menguji hipotesis penelitian.

Analisa faktor yang dilakukan menggunakan langkah-langkah yang sama
persis dengan yang dilakukan pada saat melakukan tes validitas hasil penelitian
tahap awal, hanya saja hasil ekstraksi komponen disimpan sebagai satu buah
variabel baru. Kriteria validitas komponen seperti pada tahap tes validitas tersebut
masih digunakan, yaitu nilai korelasi harus lebih besar dari 0,5 dan juga nilai
faktor pada matriks komponen tidak boleh negatif Jika ditemukan nilai negatif
maka harus dilakukan proses pembalikan (reversi) terlebih dahulu, setelah itu
dilakukan analisa faktor dengan menggunakan data yang sudah dibalik agar dapat

disimpan sebagai variabel yang baru. Hasil analisa faktor untuk keseluruhan
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variabel dalam penelitian dapat dilihat secara detil pada Lampiran 10, dan dapat

dirangkum seperti pada Tabel 4.28 sampai dengan Tabel 4.35 di bawah.

Tabel 4.28. Hasil Analisa Faktor Variabel Sikap terhadap Romansa Tempat

Kerja.
KMO MSA = 0,814
Sig. = 0,000
Butir Korelasi Anti-Image | Faktor Loading
V1 0,811 0,859
V2 0,893 0,870
V3 0,776 0,907
V4 0,786 0,885
V5 0,823 0,672

Tabel 4.28 menunjukkan nilai korelasi Anti [mage dengan nilai yang lebih
besar dari nilai kritis 0,5 dan juga nilai faktor /loading dari matriks komponen
tidak ada yang menunjukkan nilai yang negatif. Maka dari itu dapat dikatakan
memenuhi syarat untuk dilakukan ekstraksi menjadi satu buah variabel baru untuk

selanjutnya dilakukan analisa regresi, variabel baru ini dinamakan Factor Sikap.

Tabel 4.29. Hasil Analisa Faktor Variabel Norma.

KMO MSA = 0,718
Sig. = 0,000
Butir Korelasi Anti-Image | Faktor Loading
N 0,849 0,633
V7 0,765 0,510
V8 0,626 0,744
V9 0,811 0811
V10 0,628 0,775
V11 0,797 0,658

Dalam Tabel 4.29 terlihat bahwa butir pertanyaan V6 sampai dengan V11
memiliki nilai korelasi Anti Image yang jumlah lebih besar dari nilai kritis 0,5 dan

nilai faktor /oading tidak ada yang negatif. Sehingga dapat dilanjutkan ke tahap

101



42884.pdf

selanjutnya untuk menyimpan hasil ekstraksi komponen menjadi sebuah variabel

baru yang dinamakan Factor Norma.

Tabel 4.30. Hasil Analisa Faktor Variabel Pengendali Perilaku (Control
Behavior) — Iklim yang Mendukung.

KMO MSA = 0,865
Sig. = 0,000
Butir Korelasi Anti-Image | Faktor Loading
V12 0,897 0,756
V13 0,872 0,807
Vi4 0,921 0,731
V15 0,893 0,812
V16 0,903 0,757
V17 0,772 0,425
V18 0,711 0,448
V19 0,790 0,509
V20 0,888 0,724
V21 0,927 0,526

Hasil analisa faktor untuk butir pertanyaan V12 sampai dengan V21
menghasilkan nilai korelasi Anti Image yang lebih besar dari nilai kritis 0,5 dan
juga memiliki nilai faktor /oading yang positif semuanya. Maka hasil ekstraksi
komponennya sudah memenuhi syarat untuk disimpan sebagai sebuah variabel
baru yang diberi nama Factor Iklim.

Tabel 4.31. Hasil Analisa Faktor Variabel Pengendali Perilaku (Control
Behavior) — Jarak Keluarga.

KMO MSA = 0,727
Sig. = 0,000
Butir Korelasi Anti-Image | Faktor Loading
V22 0,684 0,915
V23 0,724 0,894
V24 0,788 0,867




42884.pdf

Analisa faktor yang dilakukan untuk butir pertanyaan V22 sampai dengan
V24 menghasilkan nilai korelasi Anti /mage dengan nilai lebih besar dari nilai
kritis 0,5 dan tidak ada nilai faktor /oading yang negatif, sebagaimana terlihat
dalam Tabel 4.31 di atas. Dengan demikian maka hasil ekstraksi komponen dapat
disimpan sebagai sebuah variabel baru, yang diberi nama Factor Jarak.

Tabel 4.32. Hasil Analisa Faktor Variabel Pengendali Perilaku (Control
Behavior) — Fasilitas Perusahaan.

KMO MSA 0,703
Sig. = 0,000
Butir Korelasi Anti-Image | Faktor Loading
V25 0,801 0,703
V26 0,753 0,560
V27 0,611 0,454
V28 0,718 0,571
V29 0,733 0,629
V30 0,715 0,447
V31 0,631 0,513
V32 0,645 0,643
V33 0,707 0,693

Dalam Tabel 4.32 terlihat nilai korelasi Anti Image memiliki nilai yang
lebih besar dari nilai kritis 0,5 dan nilai faktor /oading yang positif semuanya.
Maka tidak ada butir yang perlu dihapus dan dilakukan proses pembalikan atau
reversi sebelum dilakukan proses ekstraksi komponen menjadi sebuah faktor saja.
Hasil ekstraksi yang dilakukan tersebut disimpan menjadi sebuah variabel baru

yang dinamakan Factor Fasilitas.
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Tabel 4.33. Hasil Analisa Faktor Variabel Romansa Tempat Kerja.

KMO MSA = 0,851
Sig. = 0,000

Butir Korelasi Anti-Image | Faktor Loading
V34 0,848 0,504

V35 0,859 0,767

V36 0,880 0,806

V37 0,854 0,853

V38 0,816 0,867

V39 0,827 0,698

V40 0,887 0,669

Tabel 4.33 di atas memperlihatkan hasil analisa faktor dengan nilai
korelasi Anti Image yang lebih dari nilai kritis 0,5 untuk semua butir pertanyaan
dari V34 sampai dengan V40, dan nilai faktor loading yang dihasilkan juga
positif. Maka untuk keperluan proses analisa tahap selanjutnya, keseluruhan butir
pertanyaan tersebut dapat dilakukan proses ekstraksi faktor dan disimpan menjadi

satu buah variabel baru yang dinamakan Facfor Romansa.

Tabel 4.34. Hasil Analisa Faktor Variabel Persepsi Keadilan.

KMO MSA = 0,864
Sig. = 0,000
Butir Korelasi Anti-Image | Faktor Loading
V41 0,780 0,786
V42 0,881 0,795
V43 0,887 0,830
V44 0,869 0,829
V45 0,874 0,848
V46 0,908 0,819
V47 0,851 0,854
V43 0,888 0,551

Proses analisa faktor untuk butir pertanyaan V41 sampai dengan V48
menghasilkan nilai korelasi Anti Image yang lebih besar dari nilai kritis 0,5 dan

semua nilai faktor Joading tidak ada yang negatif. Sehingga hasil ekstraksi
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komponennya dapat memenuhi syarat untuk disimpan menjadi sebuha variabel

baru yang dinamakan Factor Persepsi.

Tabel 4.35. Hasil Analisa Faktor Variabel Semangat Kerja.

KMO MSA = 0,886
) Sig. = 0,000

Butir Korelasi Anti-Image | Faktor Loading
V49 0,897 0,724
V50 0,859 0,801
V51 0,883 0,710
V52 0,924 0,800
V53 0,898 0,738
V54 0,907 0,722
V55 0,901 0,825
V56 0,844 0,598
V57 0,844 0,686

Tabel 4.35 memperlihatkan nilai korelasi Anti Image untuk semua butir
pertanyaan mempunyai nilai lebih dari nilai kritis 0,5 dan nilai faktor juga
menunjukkan nilai yang positif semua. Maka kesemua butir pertanyaan yang
terdapat dalam masing-masing konsep memenuhi syarat dan dapat direduksi
menjadi satu buah faktor yang dapat mewakili keseluruhan indikator yang
digunakan untuk mengukur konsep yang dimaksud, untuk selanjutnya dapat
digunakan pada tahap analisa regresi untuk menghitung keterkaitan antar konsep

endogen dan eksogen.

B.4. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dapat memulai untuk melakukan analisa regresi, terlebih dahulu
data penelitian harus memenuhi dan lulus uji asumsi klasik. Untuk melakukan uji
asumsi klasik, peneliti menggunakan bantuan program SPSS. Uji asumsi klasik ini

dilakukan bersamaan dengan melakukan analisa regresi. Dikarenakan
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keterbatasan dari program SPSS yang hanya bisa melakukan analisa regresi
kerangka konseptual dalam bentuk sederhana satu tahap atau tingkatan saja,
sedangkan kerangka konseptual yang digunakan peneliti memiliki beberapa
tingkatan dengan adanya variabel perantara (intervening / mediating) sebagaimana
yang dapat dilihat pada Gambar 2.4. Maka dari itu kerangka konseptual penelitian
akan dibagi menjadi tiga buah sub model sederhana agar dapat dilakukan analisa
regresi dengan benar. Sub model kerangka konseptual penelitian dapat dilihat

pada Gambar 4.7 sampai dengan Gambar 4.9.
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Gambar 4.7. Kerangka Konseptual Sub Model 1.
Pada kerangka konseptual dalam Gambar 4.7 yang menjadi variabel

dependen atau endogen adalah Intensi Romansa Tempat Kerja, dengan variabel
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independen atau eksogen adalah Sikap terhadap Romansa Tempat Kerja, Norma,
Pengendali Perilaku — Jklim yang mendukung, Pengendali Perilaku — Jarak

Keluarga, dan Pengendali Perilaku — Fasilitas Perusahaan.
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Gambar 4.8. Kerangka Konseptual Sub Model 2.
Gambar 4.8 menggambarkan kerangka konseptual dengan variabel
dependen atau endogen adalah Persepsi Keadilan, dengan variabel independen
atau eksogen adalah Sikap terhadap Romansa Tempat Kerja, Intensi Romansa

Tempat Kerja, dan Pengendali Perilaku — Fasilitas Perusahaan.

107



42884.pdf

Tampas Xeria H10
Semagm
' Xexia |
U L S

o ~ i =
| ; i
Y /

N y

Gambar 4.9. Kerangka Konseptual Sub Model 3.
Dalam gambar 4.9, kerangka konseptual memiliki variabel dependen atau
endogen adalah Semangat Kerja, dengan variabel independen atau eksogen adalah

Intensi Romansa Tempat Kerja dan Persepsi Keadilan.

B.4.1. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi
antar variabel independen atau eksogen dalam model regresi yang digunakan. Jika
terdapat korelasi yang kuat maka ini mengindikasikan adanya multikolinieritas
dan tidak lulus uji asumsi ini. Dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance
Inflation Factor), jika nilainya di bawah 10 maka model regresi bebas dari
multikolinieritas. Atau bisa juga dengan melihat nilai tolerance yang dihasilkan,
jika nilainya lebih besar dari 0,1 maka model regresi bebas dari multikolinieritas.
Nilai VIF dan tolerance akan saling melengkapi dikarenakan VIF = 1 / tolerance

atau tolerance = 1 / VIF (Santoso, 2014, pp. 183).
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Tabel 4.36. Kolinieritas Sub Model 1.

Tolerance VIF
FACTOR SIKAP .669 1.495
FACTOR NORMA .601 1.663
FACTOR IKLIM .637 1.570
FACTOR JARAK .812 1.232
FACTOR FASILITAS .654 1.529

Tabel 4.36 menunjukkan semua nilai VIF yang jauh di bawah 10, dengan
nilai paling besar 1,663 yang terdapat pada variabel Factor Norma, maka dapat
dikatakan bahwa dalam model regresi sub model 1 tidak terdapat korelasi yang

kuat antar variabel eksogen dan lulus uji multikolinieritas.

Tabel 4.37. Kolinieritas Sub Model 2.

Tolerance VIF
FACTOR SIKAP .882 1.134
FACTOR FASILITAS .889 1.125
FACTOR ROMANSA .896 1.116

Pada Tabel 4.37 di atas, semua variabel eksogen memiliki nilai VIF yang
berada di sekitar nilai 1,1 dan tentunya jauh di bawah nilai 10. Dengan demikian
maka dapat dikatakan bahwa tidak ada korelasi yang kuat di antara variabel
eksogen dalam sub model 2 dan model regresi ini dapat memenuhi kriteria uji

multikolinieritas.

Tabel 4.38. Kolinieritas Sub Model 3.

Tolerance VIF
FACTOR ROMANSA 985 1.015
FACTOR PERSEPSI .985 1.015
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Nilai tolerance untuk kedua variabel eksogen dalam sub model 3
mempunyai nilai yang hampir mendekati angka 1. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat korelasi antar variabel eksogen tersebut sangat kecil dan dapat diabaikan,
sehingga sub model 3 ini dapat dinyatakan lulus uji multikolinieritas. Dengan
masing-masing dari ketiga sub model dapat memenuhi uji multikolinieritas, maka
keseluruhan model dalam penelitian ini yang digambarkan dalam Gambar 2.4
dapat dinyatakan lulus uji multikolinieritas dan model regresi dapat digunakan

untuk analisa pada tahap selanjutnya.

B.4.2. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  dilakukan untuk mengetahui terjadinya
ketidaksamaan varian residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam
model regresi yang digunakan. Jika varian residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi dinyatakan lulus uji heteroskedastisitas apabila
yang tejadi adalah homoskedastisitas yang merupakan kondisi di mana
penyebaran varian pada beberapa pengamatan tidak membentuk pola tertentu dan
tersebar di atas dan di bawah titik nol. Program SPSS menyediakan cara termudah
untuk melihat adanya heteroskedastisitas, yaitu dengan cara membuat scatter plot
yang mempunyai sumbu X nilai prediksi (predicted value / ZPRED) dan sumbu Y
nilai residual (residual / SRESID) dari model regresi yang digunakan (Santoso,

2014, pp. 187).
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Gambar 4.10. Scatter Plot Sub Model 1

Gambar 4.10 di atas menunjukkan penyebaran data yang acak dan tidak
memiliki pola tertentu, baik itu menyebar, menyempit atau apapun juga. Selain itu
penyebaran data berada di atas dan di bawah titik 0 pada sumbu Y. Maka dapat
dikatakan bahwa model regresi sub model 1 memiliki homoskedastisitas dan lulus

uji heteroskedastisitas.
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Gambar 4.11. Scatter Plot Sub Model 2
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Penyebaran data pada Gambar 4.11 tidak membentuk pola tertentu dan
yang terlihat justru penyebaran yang acak. Penyebaran tersebut terjadi di atas di
bawah titik 0 pada sumbu Y. Dengan demikian maka sub model 2 tidak memiliki
heteroskedastisitas dan memenuhi persyaratan uji heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: FACTOR SEMANGAT
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Gambar 4.12, Scatter Plot Sub Model 3

Scatter plot untuk sub model 3 seperti yang terlihat dalam Gambar 4.12
menunjukkan pola penyebaran data yang acak dan berada di kedua area di atas
dan di bawah nilai 0 dari residual regresi. Hal ini menunjukkan model regresi
yang tidak memiliki heteroskedastisitas dan dapat dinyatakan lulus uji
heteroskedastisitas. Dengan demikian maka masing-masing sub model telah
memenuhi kriteria uji heteroskedastisitas dan dinyatakan lulus uji tersebut.
Sehingga keseluruhan model dalam penelitian ini yang digunakan, sebagaimana
digambarkan dalam Gambar 2.4 dapat juga dinyatakan lulus uji
heteroskedastisitas dan model regresi tersebut dapat diteruskan untuk analisa pada

tahap selanjutnya.
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B.5. Analisa Regresi Linier Berganda

Analisa ini dilakukan untuk suatu persamaan regresi yang dapat digunakan
untuk membuat suatu perkiraan. Dikarenakan analisa ini dilakukan dengan
bantuan program SPSS yang hanya dapat melakukan analisa regresi linier dalam
bentuk sederhana dengan satu tingkatan saja, kerangka konseptual dalam
penelitian yang memiliki beberapa tingkatan dengan adanya variabel perantara
(intervening / mediating) akan dibagi menjadi tiga buah sub model sederhana agar
dapat dilakukan analisa regresi dengan benar, sama seperti halnya ketika
melakukan uji asumsi klasik yang dilakukan berbarengan dengan analisa regresi
tersebut. Sub model kerangka konseptual penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.7
sampai dengan Gambar 4.9. Sedangkan untuk melihat kerangka konseptual
keseluruhan, dapat melihat pada Gambar 2.4.

Persamaan regresi untuk keseluruhan kerangka konseptual dapat dituliskan
menjadi persamaan (6), yaitu:

Y =1+ B [o2+ Bs (a3t Bs X1 + B7 Xo + Ps X3+ Bo Xa+ 1o Xs)

+ Bs X1+ Bs Xs] +

B2 (a3t e X1+ PB7 Xo + Ps X3+ Po Xa+ Pro Xs5) + e (6)
Persamaan regresi tersebut cukup rumit, akan tetapi dengan dipecahnya kerangka
konseptual menjadi tiga bagian maka akan menjadi persamaan regresi yang
sederhana. Untuk kerangka konseptual sub model 1 menjadi yang tertulis pada
persamaan (5), yaitu:
Yo = a3t Be X1+ 7 Xo + Bs X3+ o Xat ProXs te (5)
Dan untuk kerangka konseptual sub model 2 menjadi persamaan (4), yaitu:

Yi=a2+B3 Yo+ PaXi +Ps Xs+e 4)
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Sedangkan untuk kerangka konseptual sub model 3 menjadi persamaan (3) di

bawah, yaitu:

Y=o +tBiYi+P2Ya+e (3)
di mana:

Y = Variabel Semangat Kerja

Y1 = Variabel Persepsi Keadilan

Y2 = Variabel Intensi Romansa Tempat Kerja

i = Konstanta ke-i

Bi = Koefisien Regresi ke-i

X1 = Variabel Sikap Terhadap Romansa Tempat Kerja
X2 = Variabel Norma

X3 = Variabel lklim Yang Mendukung

Xa = Variabel Jarak Keluarga

Xs = Variabel Fasilitas Perusahaan

e = Variabel pengganggu

Keseluruhan persamaan regresi yang disebutkan di atas sudah dijelaskan pada Bab
3 Metodologi Penelitian, dan penomoran persamaan regresi menggunakan

penomoran yang telah digunakan sebelumnya.

Tabel 4.39. Hasil Regresi Linier Sub Model 1 — Model Summary

R | Adjusted R Square
0,593 0,331

Tabel 4.39 menunjukkan nilai korelasi R sebesar 0,593 yang menunjukkan
adanya nilai korelasi atau hubungan yang cukup kuat antara variabel endogen

Romansa Tempat Kerja dengan variabel eksogen Sikap Terhadap Romansa
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Tempat Kerja, Norma, Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Iklim yang
Mendukung, Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Jarak Keluarga, dan
Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Fasilitas Perusahaan. Korelasi

dikatakan cukup kuat karena mempunyai nilai lebih besar dari nilai kritis 0,5.

Untuk melihat koefisien determinasi atau nilai R Square tergantung dari
jumlah variabel endogen yang digunakan, apabila variabel endogen memiliki
lebih dari dua buah variabel maka yang digunakan adalah nilai Adjusted R Square.
Dikarenakan pada model regresi sub model 1 mempunyai lima buah variabel
endogen maka koefisien korelasinya adalah sebesar 0,331. Hal ini menyatakan
bahwa perubahan atau variasi sebesar 33,1% pada variabel endogen Romansa
Tempat Kerja dipengaruhi oleh perubahan dari kelima variabel eksogen yang
digunakan dalam model regresi tersebut. Perubahan sisanya sebesar 66,9%
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain selain variabel eksogen yang terdapat dalam

sub model 1.

Tabel 4.40. Hasil Regresi Linier Sub Model 1 - ANOVA

df F Sig.
Regression 51 17,2591 0,000
Residual 159
Total 164

Pada Tabel 4.40 terlihat adanya nilai signifikansi 0,000 yang jauh lebih
kecil dari nilai kritis 0,05. Nilai yang kecil ini berarti bahwa model regresi dalam
sub model 1 dapat digunakan untuk melakukan perkiraan atau prediksi terhadap
variabel endogen Romansa Tempat Kerja, dan berarti juga bahwa kelima variabel
eksogen dalam model regresi secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel

endogen.
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Tabel 4.41. Hasil Regresi Linier Sub Model 1 — Koefisien Regresi

Unstandardized Coefficients
B t Sig.
(Constant) 6,115E-17| 0,000| 1,000
FACTOR SIKAP -0,007 | -0,095{ 0,925
FACTOR NORMA 0,140| 1,706| 0,090
FACTOR IKLIM 0,545 6,818| 0,000
FACTOR JARAK -.0,88 -1,237| 0218
FACTOR FASILITAS -0,027| -0,344| 0,731

Untuk melihat besarnya pengaruh masing-masing variabel eksogen
terhadap variabel endogen adalah dengan melihat nilai koefisien regresi seperti
halnya yang terlihat pada Tabel 4.41. Apabila nilai signifikansi di bawah nilai
kritis 0,05 maka variabel eksogen yang bersangkutan mempunyai pengaruh
terhadap variabel endogen. Data dalam tabel di atas memperlihatkan bahwa hanya
satu buah variabel eksogen saja yang mempunyai nilai signifikansi di bawah 0,05,
yaitu pada variabel Pengendali Perilaku (Control Behavior) — lklim yang
Mendukung dengan nilai sebesar 0,000. Besarnya pengaruh atau koefisien regresi

dari variabel eksogen tersebut adalah sebesar 54,5%.

Sedangkan keempat variabel lainnya tidak mempunyai pengaruh yang kuat
atau tidak signifikan. Variabel Sikap terhadap Romansa Tempat Kerja mempunyai
nilai signifikansi yang jauh sekali di atas nilai kritis, yaitu sebesar 0,925 dan
selaras dengan hal tersebut mempunyai koefisien regresi yang sangat kecil sebesar
-0,7% saja. Angka negatif ini menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi adalah
pengaruh yang negatif, apabila terjadi perubahan variabel eksogen sebesar satu
satuan maka akan menurunkan variabel endogen sebesar 0,7%. Variabel Norma
meskipun mempunyai nilai signifikansi yang cukup kecil sebesar 0,09 akan tetapi

masih berada di atas nilai kritis yang disyaratkan, dengan koefisien regresi sebesar
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14%. Variabel Pengendali Perilaku (Contro! Behavior) — Jarak Keluarga juga
mempunyai nilai signifikansi yang cukup besar, sebesar 0,218 yang menunjukkan
adanya pengaruh yang kecil terhadap variabel endogen dengan koefisien regresi
sebesar -8,8%. Variabel Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Fasilitas
Perusahaan juga mempunyai nilai signifikansi yang cukup besar, bahkan
mempunyai nilai yang terbesar kedua setelah variabel Sikap terhadap Romansa
Tempat Kerja, yaitu sebesar 0,731. Dan tentunya koefisien regresinya akan

bernilai kecil seperti halnya yang ditunjukkan oleh Tabel 4.41, yaitu sebesar -

2,7%.

Jika masing-masing nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel
eksogen dimasukkan ke dalam persamaan (5) yang telah disebutkan sebelumnya,

dengan penambahan nilai konstantanya, akan menjadi:

Y2 =6,115x10"17 - 0,007 X; + 0,14 X2 + 0,545 X3* — 0,088 X4— 0,027 Xs (9)

di mana:

Y2 = Variabel Intensi Romansa Tempat Kerja

X1 = Variabel Sikap Terhadap Romansa Tempat Kerja
X2 = Variabel Norma

X3 = Variabel Iklim Yang Mendukung
X4 = Variabel Jarak Keluarga

X5 = Variabel Fasilitas Perusahaan

Variabel dengan tanda (*) dan ditebalkan menunjukkan variabel yang signifikan.
Nilai konstanta sangat kecil sekali dan hal ini selaras dengan nilai signifikansinya

yang sebesar 1,0. Dari persamaan (8) di atas, dapat ditarik kesimpulan:
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. Apabila tidak ada perubahan pada semua variabel eksogen, maka perubahan
yang teradi pada variabel endogen Y2 akan bernilai sangat kecil sekali.

. Apabila hanya variabel eksogen X saja yang mengalami perubahan sebesar
satu satuan, maka variabel endogen Y2 akan mengalami penurunan sebesar
0,007 satuan.

. Apabila hanya variabel eksogen X2 saja yang mengalami perubahan sebesar
satu satuan, maka variabel endogen Y. akan mengalami kenaikan sebesar 0,14
satuan.

. Apabila hanya variabel eksogen X3 saja yang mengalami perubahan sebesar
satu satuan, maka variabel endogen Y, akan mengalami kenaikan sebesar
0,545 satuan.

. Apabila hanya variabel eksogen X4 saja yang mengalami perubahan sebesar
satu satuan, maka variabel endogen Y2 akan mengalami penurunan sebesar
0,088 satuan.

. Apabila hanya variabel eksogen Xs saja yang mengalami perubahan sebesar
satu satuan, maka variabel endogen Y» akan mengalami penurunan sebesar
0,027 satuan.

. Apabila masing-masing variabel eksogen mengalami perubahan sebesar satu
satuan, maka variabel endogen Y» akan mengalami kenaikan sekitar 0,563
satuan. Kenaikan nilai pada variabel endogen di atas mempunyai nilai yang
hampir sama dengan koefisien korelasi dalam Tabel 4.42, yaitu sebesar 0,593,
yang menyatakan adanya korelasi atau hubungan yang cukup kuat antara
variabel endogen dengan keseluruhan variabel eksogen. Dengan adanya

perubahan nilai pada variabel endogen Y atas perubahan dari semua variabel
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eksogen pada persamaan regresi sejalan dengan hasil analisa / perhitungan
ANOVA di Tabel 4.40 yang menyatakan bahwa kesemua variabel eksogen

secara bersama-sama mempengaruhi variabel endogen.

Tabel 4.42. Hasil Regresi Linier Sub Model 2 — Model Summary

R | Adjusted R Square
0,371 0,121

Tabel 4.42 menunjukkan nilai korelasi R sebesar 0,371 yang menunjukkan
adanya nilai korelasi atau hubungan yang lemah antara variabel eksogen Sikap
Terhadap Romansa Tempat Kerja, Pengendali Perilaku (Control/ Behavior) —
Fasilitas Perusahaan, Romansa Tempat Kerja dan terhadap variabel endogen
Persepsi Keadilan. Hubungannya lemah dikarenakan mempunyai nilai korelasi

yang lebih kecil dari nilai kritis 0,5.

Untuk melihat koefisien determinasi dilakukan dengan menggunakan nilai
Adjusted R Square karena model regresi sub model 2 mempunyai tiga buah
variabel endogen. Nilai koefisien korelasinya adalah sebesar 0,121. Hal ini
menyatakan bahwa hanya 12,1 persen perubahan pada variabel endogen Persepsi
Keadilan yang dipengaruhi oleh perubahan dari ketiga variabel eksogen dalam
model regresi tersebut, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk

dalam model regresi yang digunakan.

Tabel 4.43. Hasil Regresi Linier Sub Model 2 - ANOVA

df F Sig.
Regression 3| 8,558 0,000
Residual 161
Total 164
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Hasil perhitungan ANOVA dalam Tabel 4.43 menghasilkan nilai
signifikansi 0,000 yang jauh lebih kecil dari nilai kritis 0,05. Nilai yang kecil ini
menyatakan bahwa model regresi dalam sub model 2 bisa dipergunakan untuk
memprediksi atau melakukan perkiraan terhadap variabel endogen Persepsi
Keadilan. Nilai yang kecil berarti juga bahwa ketiga variabel eksogen dalam
model regresi tersebut secara bersama-sama mempengaruhi perubahan pada

variabel endogen.

Tabel 4.44. Hasil Regresi Linier Sub Model 2 — Koefisien Regresi

Unstandardized Coefficients
B T Sig.
(Constant) 3,824E-17| 0,000| 1,000
FACTOR SIKAP 0,057| 0,733| 0,465
FACTOR FASILITAS 0,345 4,443 0,000
FACTOR ROMANSA -0,222 | -2,873| 0,005

Nilai signifikansi untuk masing-masing variabel eksogen yang ditunjukan
dalam Tabel 4.44 ada dua buah yang menunjukkan nilai di bawah nilai kritis 0,05,
yaitu pada variabel Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Fasilitas Perusahaan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan memiliki koefisien regresi sebesar
34,5%, dan variabel Romansa Tempat Kerja dengan nilai signifikansi sebesar
0,005 dan memiliki koefisien regresi sebesar -22,2%. Variabel satunya lagi, yaitu
variabel Sikap terhadap Romansa Tempat Kerja mempunyai nilai signifkansi yang
jauh di atas nilai kritis sebesar 0,465, yang selaras dengan koefisien regresi yang

kecil 5,7%.

Jika masing-masing nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel
eksogen dalam Tabel 4.44 dimasukkan ke dalam persamaan (4) yang telah

dijelaskan sebelumnya, dengan penambahan nilai konstantanya, akan menjadi:
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Y1 =3,824x1017 - 0,222 Y2* + 0,057 X, + 0,345 X5* (10)
di mana:

Yi = Variabel Persepsi Keadilan

Y2 = Variabel Intensi Romansa Tempat Kerja

Xi = Variabel Sikap Terhadap Romansa Tempat Kerja

Xs = Variabel Fasilitas Perusahaan

Variabel dengan tanda (*) dan ditebalkan menunjukkan variabel yang signifikan.
Nilai konstanta dalam persamaan (9) sangat kecil sekali dengan nilai
signifikansinya yang sebesar 1,0, dengan demikian maka dapat diabaikan
pengaruhnya. Berdasarkan persamaan (9) di atas, dapat ditarik beberapa

kesimpulan, yaitu:

1. Apabila pada semua variabel eksogen tidak terjadi perubahan, maka
perubahan pada variabel endogen Y1 akan bernilai sangat kecil sekali.

2. Apabila hanya variabel eksogen Y2 yang mengalami perubahan sebesar satu
satuan, maka variabel endogen Y akan mengalami penurunan sebesar 0,222
satuan.

3. Apabila hanya variabel eksogen X; yang mengalami perubahan sebesar satu
satuan, maka variabel endogen Y2 akan mengalami kenaikan sebesar 0,057
satuan.

4. Apabila hanya variabel eksdogen Xs yang mengalami perubahan sebesar satu
satuan, maka variabel endogen Y| akan mengalami penurunan sebesar 0,345
satuan. Variabel eksogen inilah yang mempunyai pengaruh paling besar dalam
persamaan regresi (8) atau model regresi yang digunakan, yaitu pada sub

mode! 2.
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5. Apabila masing-masing dari ketiga variabel eksogen mengalami perubahan
sebesar satu satuan, maka variabel endogen Y; akan mengalami kenaikan -
sekitar 0,18 satuan. Kenaikan nilai variabel endogen yang hanya sedikit
tersebut sesuai dengan koefisien korelasi dalam Tabel 4.42, yaitu sebesar
0,371, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa korelasi atau hubungan antar
variabel endogen dengan ketiga variabel eksogen dalam model regresi sub
model 2 adalah cukup kecil. Namun demikian, dengan adanya perubahan nilai
pada variabel endogen Y atas perubahan dari semua variabel eksogen sejalan
dengan hasil analisa / perhitungan ANOVA di Tabel 4.43 yang menyatakan
bahwa kesemua variabel eksogen secara bersama-sama mempengaruhi

variabel endogen.

Tabel 4.45. Hasil Regresi Linier Sub Model 3 — Model Summary

R | R Square
0,625 0,390

Nilai korelasi R untuk sub model 3 yang ditunjukkan dalam Tabel 4.45
sebesar 0,625 menyatakan adanya nilai korelasi atau hubungan yang cukup kuat
antara variabel endogen Semangat Kerja dengan variabel eksogen Romansa
Tempat Kerja dan Persepsi Keadilan. Hubungannya cukup kuat karena memiliki
nilai korelasi yang lebih besar dari nilai kritis 0,5, bahkan yang paling besar jika

dibandingkan dengan sub model 1 dan sub model 2.

Dikarenakan hanya memiliki dua buah variabel eksogen, maka untuk
mengetahui koefisien determinasi dilakukan dengan melihat nilai R Square, yaitu
sebesar 0,39. Hal ini berarti bahwa hanya 39% perubahan yang terjadi pada

variabel endogen Semangat Kerja yang dipengaruhi oleh perubahan dari kedua
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variabel eksogen dalam model regresi sub model 3, sisanya sebesar 61%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model regresi tersebut.

Tabel 4.46. Hasil Regresi Linier Sub Model 3 — ANOVA

df F Sig.
Regression 21 51,877/ 0,000
Residual 162
Total 164

Tabel 4.46 memperlihatkan hasil perhitungan ANOVA yang menghasilkan
nilai signifikansi 0,000, jauh lebih kecil dari nilai kritis 0,05. Kecilnya nilai
signifikansi tersebut menyatakan bahwa model regresi sub model 3 dapat
dipergunakan untuk memprediksi atau melakukan perkiraan terhadap variabel
endogen Semangat Kerja. Nilai kecil tersebut berarti juga bahwa kedua variabel
eksogen Romansa Tempat Kerja dan Persepsi Keadilan secara bersama-sama

mempengaruhi terjadinya perubahan pada variabel endogen Semangat Kerja.

Tabel 4.47. Hasil Regresi Linier Sub Model 3 — Koefisien Regresi

Unstandardized Coefficients |
B t Sig.
(Constant) 1,639E-16{ 0,000( 1,000
FACTOR ROMANSA 0,041 0,670| 0,504
FACTOR PERSEPSI 0,628 10,170| 0,000

Tabel 4.47 memperlihatkan nilai signifikansi dari masing-masing variabel
eksogen. Hanya ada satu buah yang mempunyai nilai di bawah nilai kritis 0,05,
yaitu pada variabel Persepsi Keadilan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan
memiliki koefisien regresi sebesar 62,8%. Sedangkan variabel Romansa Tempat
Kerja mempunyai nilai signifkansi yang jauh di atas nilai kritis sebesar 0,504,

yang selaras dengan koefisien regresi yang kecil sebesar 4,1%.
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Jika nilai koefisien regresi dari kedua variabel eksogen dimasukkan ke
dalam persamaan (3) yang telah disebutkan sebelumnya, dengan dimasukkan juga

nilai konstantanya, akan menjadi:

Y =1,639x107'® + 0,628 Y1* + 0,041 Y2 (11)
di mana:

Y = Variabel Semangat Kerja

Y1 = Variabel Persepsi Keadilan

Y2 = Variabel Intensi Romansa Tempat Kerja

Variabel dengan tanda (*) dan ditebalkan menunjukkan variabel yang signifikan.
Nilai konstanta dalam persamaan (10) sama seperti pada kedua persamaa regresi
sebelumnya, yaitu persamaan (8) dan (9), yang bernilai sangat kecil sekali dengan
nilai signifikansinya yang sebesar 1,0. Maka dari itu dapat diabaikan pengaruhnya
terhadap variabel endogen Y. Dari persamaan (10) di atas, dapat ditarik

kesimpulan:

1. Apabila pada semua variabel eksogen tidak terjadi perubahan, maka
perubahan pada variabel endogen Y akan bernilai sangat kecil sekali.

2. Apabila hanya variabel eksogen Y1 yang mengalami perubahan sebesar satu
satuan, maka variabel endogen Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,628
satuan. Variabel eksogen ini yang paling berpengaruh terhadap perubahan
pada variabel endogen Y.

3. Apabila hanya variabel eksogen Y2 yang mengalami perubahan sebesar satu
satuan, maka variabel endogen Y hanya akan mengalami kenaikan sebesar

0,041 satuan.
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4. Apabila kedua variabel eksogen mengalami perubahan sebesar satu satuan,
maka variabel endogen Y akan mengalami kenaikan sekitar 0,669 satuan.
Kenaikan nilai variabel endogen yang cukup besar tersebut selaras dengan
besarnya koefisien korelasi dalam Tabel 4.45, yaitu sebesar 0,625, sehingga
dapat dikatakan bahwa korelasi atau hubungan antar variabel endogen dengan
kedua variabel eksogen dalam model regresi sub model 3 cukup besar. Hal ini
diperkuat dengan hasil analisa / perhitungan ANOVA dalam Tabel 4.46 yang
menyatakan bahwa kedua variabel eksogen secara bersama-sama

mempengaruhi variabel endogen, terlihat dengan niia signifikansi sebesar

0,000.

Untuk menghitung persamaan regresi keseluruhan haruslah melihat
keterbatasan dari program SPSS yang digunakan dalam pengolahan data
penelitian. Dikarenakan program SPSS hanya bisa melakukan perhitungan atau
analisa regresi linier berganda dalam satu tahap saja, maka dibuatlah asumsi
bahwa parameter Y> yang berfungsi sebagai variabel endogen dalam sub model 1
dapat langsung digunakan sebagai variabel endogen dalam sub model 2 dan sub
model 3, dan parameter Y| yang berfungsi sebagai variabel endogen dalam sub
model 2 dapat langsung digunakan sebagai variabel endogen dalam sub model 3.
Dengan demikian maka persamaan (3), (4), dan (5) yang akan digunakan untuk
menentukan persamaan regresi keseluruhan kerangka konseptual yang terlihat
pada Gambar 2.4. Berdasarkan hasil analisa regresi yang telah dilakukan, ketiga
persamaan regresi tersebut menjadi persamaan (9), (10), dan (11) setelah
dimasukkan koefisien regresi masing-masing variabel eksogen pada masing-

masing sub model yang digunakan.
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Y2=6,115x10"17 - 0,007 X; + 0,14 Xz + 0,545 X3— 0,088 X4— 0,027 X5 (9)
Yy = 3,824x1017 - 0,222 Y2 + 0,057 X; + 0,345 X5 (10)
Y =1,639x107'°+ 0,628 Y1 + 0,041 Y2 (11)

Ketiga persamaan di atas apabila digabungkan akan menjadi:
Y =1,639x101° + 0,628 [3,824x10"'7 - 0,222 (6,115x10°17 — 0,007 X; +
0,14 X» + 0,545 X3— 0,088 X4— 0,027 Xs) + 0,057 X; + 0,345 Xs] +

0,041 (6,115x10™" - 0,007 X, + 0,14 X, + 0,545 X3— 0,088 X4—

0,027 Xs) (12)
di mana:
Y = Variabel Semangat Kerja
Y = Variabel Persepsi Keadilan
Y2 = Variabel Intensi Romansa Tempat Kerja
X1 = Variabel Sikap Terhadap Romansa Tempat Kerja
X2 = Variabel Norma
X3 = Variabel Iklim Yang Mendukung
X4 = Variabel Jarak Keluarga
Xs = Variabel Fasilitas Perusahaan

B.6. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat pengaruh variabel eksogen
terhadap variabel endogen dalam setiap model regresi sub model 1, sub model 2,
dan sub model 3. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan pengujian secara

simultan menggunakan Uji F dan secara parsial menggunakan Uji t.
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B.6.1. Pengujian secara Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengukur signifikansi konsep secara keseluruhan,
untuk mengetahui apakah sekuruh variabel eksogen secara bersama-sama
mempengaruhi variabel endogen secara signifikan. Perhitungan Uji F ini
dilakukan pada saat melakukan analisa regresi linier dan hasilnya dapat dilihat
pada tabel ANOVA (d4nalisys of Variance). Rumusan hipotesis yang digunakan

adalah sebagai berikut:

e Ho: 1 =p2 = Ps = 0, secara bersama-sama variabel eksogen tidak berpengaruh
terhadap variabel endogen.

e Hi:p1# P2# B3 # 0, secara bersama-sama variabel eksogen berpengaruh

terhadap variabel endogen.

Nilai hasil perhitungan F (Fnitung) dibandingkan dengan nilai F pada tabel (Fiabet),

menggunakan tingkat signifikansi a = 0,05, dengan kriteria:

e Hpo diterima jika nilai Fhiung < Frabel atau probabilitas (sig) > 0,05.

e H, diterima jika nilai Fhiung > Frabel atau probabilitas (sig) < 0,05.

Untuk mencari Frbet adalah dengan melihat parameter d.f. (degree of
freedom), yang mempunyai format penulisan d.f. [numerator (k), denumerator (n-
k-1)], dimana k adalah jumlah variabel dan n adalah jumlah responden. Atau jika
melihat tabel ANOVA hasil perhitungan SPSS, numerator adalah d.f. untuk
Regression dan dnumerator adalah d.f. untuk Residual. Tabel probabilitas untuk

distribusi F dapat dilihat pada Lampiran 14.
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Pada sub model 1 Tabel 4.40 terlihat hasil perhitungan ANOVA
mempunyai nilai signifikansi 0,000. Nilai ini jauh lebih kecil daripada nilai kritis
a = 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis Ho ditolak dan hipotesis Hi
diterima, yaitu keseluruhan keseluruhan variabel eksogen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel endogen. Atau dengan kata lain bahwa variabel
eksogen Sikap Terhadap Romansa Tempat Kerja, Norma, Pengendali Perilaku
(Control Behavior) — lklim yang Mendukung, Pengendali Perilaku (Control
Behavior) — Jarak Keluarga, dan Pengendali Perilaku (Control Behavior) —

Fasilitas Perusahaan secara bersama-sama mempengaruhi variabel endogen

Romansa Tempat Kerja.

Untuk melakukan melengkapi analisa dapat juga dilakukan dengan
membandingkan nilai Fhiung dengan Frabe. Hasil Fhiung berdasarkan Tabel 4.40
adalah sebesar 17,259. Nilai Fraber untuk sub model 1 yang mempunyai nilai a =
0,05 dan d.f. (5,159) adalah sebesar 2,27. Terlihat bahwa nilai Fhitung > nilai Frabel
atau 17,259 > 227, yang berarti bahwa hipotesis Ho ditolak dan hipotesis Hi
diterima. Dengan demikian maka hasilnya selaras dengan pembandingan nilai
signifikansi yang telah dilakukan sebelumnya dan turut memperkuat kesimpulan
bahwa keseluruhan variabel eksogen secara bersama-sama berpengaruh terhadap

variabel endogen.

Hasil perhitungan ANOVA untuk sub model 2 dapat dilihat pada Tabel
4.43. Perhitungan tersebut menghasilkan nilai signifikansi 0,000 yang jauh lebih
kecil daripada nilai kritis o = 0,05, dengan demikian maka hipotesis Ho ditolak

dan hipotesis H; diterima atau ketiga variabel eksogen secara bersama-sama
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berpengaruh terhadap variabel endogen. Dapat diambil kesimpulan bahwa
variabel eksogen Sikap Terhadap Romansa Tempat Kerja, Pengendali Perilaku
(Control Behavior) — Fasilitas Perusahaan, dan Romansa Tempat Kerja secara

bersamaan mempengaruhi variabel endogen Persepsi Keadilan.

Cara lain penarikan kesimpulan hipotesis berdasarkan perhitungan
ANOVA adalah dengan melihat hasil Fhiune. Pada Tabel 4.43 didapatkan nilai
Fhiung sebesar 8,558 dan derajat kebebasan d.f. (3,161). Berdasarkan derajat
kebebasan tersebut dan juga nilai o = 0,05, maka didapatkan nilai Fepet (3,161) =
2,67. Terlihat bahwa nilai Fhiung > nilai Fuape atau 8,558 > 2,67, hal ini
menyatakan bahwa hipotesis Ho ditolak dan hipotesis H; diterima. Kesimpulan
dari pembandingan nilai Fhiwng dengan nilai Fube hasilnya sesuai dengan
pembandingan nilai signifikansi hasil perhitungan ANOVA terhadap nilai kritis
= 0,05 yang turut memperkuat kesimpulan bahwa ketiga variabel eksogen secara

bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel endogen.

Sub model 3 mempunyai hasil perhitungan ANOVA dengan bantuan
program SPSS yang dapat dilihat pada Tabel 4.46. Pada tabel tersebut didapatkan
nilai signifikansi yang jauh lebih kecil daripada nilai kritis a = 0,05, yaitu bernilai
0,000. Nilai signifikansi yang kecil ini menyatakan bahwa hipotesis Ho ditolak
dan hipotesis H; diterima, atau dengan bahasa sederhana bahwa kedua variabel
eksogen secara bersama-sama mempengaruhi variabel endogen. Apabila melihat
kerangka konspetual sub model 3 maka dapat dikatakan bahwa variabel eksogen
Romansa Tempat Kerja dan Perseosi Keadilan secara bersama-sama berpengaruh

terhadap variabel endogen Semangat Kerja.
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Penarikan kesimpulan hipotesis yang membandingkan nilai signifkansi
dengan nilai kritis a = 0,05 dapat diperkuat dengan melakukan pembandingan
nilai nilai Friung dengan nilai Frabel. Berdasarkan hasil perhitungan ANOV A pada
Tabel 4.46 didapatkan nilai Fhiung sebesar 51,877 dan derajat kebebasan d.f.
(2,162). Berdasarkan derajat kebebasan tersebut dan nilai a yang digunakan
sebesar 0,05, maka didapatkan nilai Fiabel (2,162) = 3,05. Terlihat bahwa nilai
Fhitung > nilai Frabel atau 51,877 > 3,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
hipotesis Ho ditolak dan hipotesis H: diterima. Dapat dilihat bahwa hasil
pembandingan  nilai nilai Fhiung dengan nilai Frbel selaras dengan hasil
pembandingan nilai signifkansi dengan nilai kritis 0,05, dengan demikian maka
hasil ini turut memperkuat kesimpulan bahwa kedua variabel eksogen secara

bersamaan berpengaruh terhadap variabel endogen.
B.6.2. Pengujian Parsial (Uji t)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi konsep secara
parsial, yaitu apakah masing-masing variabel eksogen mempengaruhi variabel
endogen secara signifikan. Rumusan hipotesis yang digunakan adalah sebagai

berikut:

e Ho : Bi = 0, secara parsial variabel eksogen tidak berpengaruh terhadap

variabel endogen.

e H; : Bi # 0, secara parsial variabel eksogen berpengaruh terhadap variabel

endogen.

Pengujiannya dilakukan dengan membandingkan antara nilai hasil perhitungan t
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(thiung) terhadap nilai t pada tabel (trabel), menggunakan tingkat signifikansi o =

0,05. Berdasarkan perbandingan tersebut berlaku ketentuan:

e Hy diterima jika - tibel < thing < tabel atau nilai probabilitas (sig) > 0,05.

e H, diterima jika nilai thiung > trabet atau - thiwng < - trabel atau nilai probabilitas

(sig) <0,05.

Untuk mencari twbe Sama dengan mencari Fuabel, yaitu dengan melihat
parameter d.f. (degree of freedom), yang mempunyai format penulisén d.f. (n-1)
dengan n adalah jumlah responden. Tabel probabilitas untuk distribusi t dapat
dilihat pada Lampiran 15. Dikarenakan jumlah sampel yang didapatkan pada
penelitian ini adalah sebanyak 165 orang, maka derajat kebebasan untuk mencari
tabet adalah d.f. (164) dan didapatkan nilai tuber (164) = 1,654. Kalau nilai thitung

adalah negatif maka dibandingkan dengan negatif dari nilai trabet.

Pengujian hipotesis parsial dilakukan terhadap semua hipotesis yang
digunakan dalam penelitian berdasarkan pembagian menjadi tiga buah sub model.
Pembagian menjadi sub model sederhana ini untuk mempermudah melakukan
analisa regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS yang mempunyai
keterbatasan hanya mampu melakukan analisa regresi linier satu tahap saja.
Pengujian hipotesis ini dilakukan satu per satu untuk masing-masing variabel
eksogen pada masing-masing dari ketiga sub model yang digunakan, penomoran

koefisien regresi p adalah berdasarkan dari persamaan (3), (4), dan (5).

Untuk Kerangka Konseptual Sub Model 1 dalam Gambar 4.7, terdapat

lima buah hipotesis, yaitu hipotesis Hi, Hz, H3, Hs, dan Hs. Perhitungan uji t sudah
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dilakukan sewaktu melakukan analisa regresi linier berganda, dan hasilnya yang

berupa thitung dan nilai signifikansi dapat dilihat pada Tabel 4.41. Analisa kelima

hipotesis tersebut adalah sebagai berikut:

1.

H: = Sikap terhadap perilaku romansa tempat kerja mempengaruhi intensi
romansa tempat kerja secara negatif.

Ho:Bs> 0, H;: Bs<0

Kalau melihat pada nilai signifikansi untuk variabel eksogen Sikap terhadap
Romansa Tempat Kerja terdapat nilai yang jauh lebih besar dari nilai kritis
0,05, yaitu sebesar 0,925. Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis Ho diterima.
Hasil yang sama akan didapatkan juga dengan melakukan perbandingan antara
trabel d€Ngan thitung, di mana nilai thiung adalah sebesar -0,095 yang bernilai lebih
kecil dari - twbe yang bernilai -1,654, yang menyatakan bahwa Hy diterima.
Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis teori H; ditolak atau
tidak terbukti dalam penelitian yang dilakukan, atau dengan kata lain bahwa
sikap terhadap perilaku romansa tempat kerja tidak mempengaruhi intensi
romansa tempat kerja secara negatif. Meskipun arah hipotesis teori sudah
benar yang ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi yang negatif, akan tetapi
nilainya tidak signifikan.

H: = Norma terhadap perilaku romansa tempat kerja mempengaruhi intensi
romansa tempat kerja secara negatif

Ho:B7>0,Hi:B7<0

Untuk variabel eksogen Norma terdapat hasil yang kalau dilihat sekilas akan
bertentangan. Dalam Tabel 4.41 didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,09

yang bernilai lebih besar dari nilai kritis 0,05, sehingga menyatakan bahwa
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hipotesis Ho diterima. Akan tetapi kalau melihat perbandingan antara tipel
dengan thing. Didapatkan nilai thiung sebesar 1,706 yang bernilai lebih besar
dari tuber sebesar 1,654 yang menyatakan bahwa Hy ditolak. Jika melihat dari
nilai koefisien regresi yang positif dan dibandingkan dengan arah hubungan
pada hipotesis teori H> yang negatif, maka yang diterima adalah Ho. Dari
ketiga perbandingan yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
hipotesis teori Hz ditolak atau tidak terbukti, yaitu bahwa norma terhadap
perilaku romansa tempat kerja tidak mempengaruhi intensi romansa tempat
kerja secara negatif.

. Hsz = Iklim yang mendukung berpengaruh secara positif terhadap intensi
romansa tempat kerja.

Ho:PBs<0,Hi:Bs>0

Variabel eksogen Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Iklim yang
Mendukung berdasarkan Tabel 4.41 mempunyai nilai signifikansi yang jauh
lebih kecil dari nilai kritis 0,05, yaitu sebesar 0,000, maka hipotesis Ho
ditolak. Apabila perbandingan antara tibel dengan thiung akan didapatkan hasil
yang sama juga, yaitu nilai thiung adalah sebesar 6,818 yang mempunyai nilai
lebih besar dari twbel yang bernilai 1,654, yang juga menyatakan bahwa Ho
ditolak. Dengan melihat pada hipotesis teori H; yang mempunyai arah positif
atau nilai koefisien regresi yang positif jika dibandingkan dengan nilai
koefisien dari Tabel 4.41, menyatakan bahwa hipotesis teori diterima atau Ho
ditolak. Berdasarkan ketiga perbandingan di atas, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa hipotesis teori Hs diterima dan terbukti, dengan kata lain
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bahwa iklim yang mendukung berpengaruh secara positif terhadap intensi

romansa tempat kerja.

Hs = Jarak dengan keluarga mempengaruhi secara positif terhadap intensi
romansa tempat kerja.

Ho:Bs<0,Hi:Po>0

Nilai signifikansi variabel eksogen Pengendali Perilaku (Control Behavior) —
Jarak Keluarga pada tabel 4.41 adalah sebesar 0,218 yang bernilai jauh lebih
besar dari nilai kritis 0,05 dan menyatakan bahwa hipotesis Ho diterima. Hasil
yang sama akan diperoleh dengan melihat perbandingan antara twha dengan
thitung, Nilai thitung sebesar -1,237 bernilai lebih besar dari - twbel Sebesar -1,654
yang menyatakan bahwa Hg diterima. Melihat dari nilai koefisien regresi yang
negatif jika dibandingkan dengan arah hubungan pada hipotesis teori Ha yang
positif, maka Ho juga diterima. Maka dari itu dapat dinyatakan bahwa
hipotesis teori Hs ditolak atau tidak terbukti, yaitu bahwa jarak dengan
keluarga tidak mempengaruhi secara positif terhadap intensi romansa tempat
kerja.

. Hs = Fasilitas perusahaan mempengaruhi intensi romansa tempat kerja secara
negatif.

Ho:P10>0,H;: Pio<0

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.41, nilai signifikansi variabel
eksogen Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Fasilitas Perusahaan adalah
sebesar 0,731 yang merupakan nilai yang jauh lebih besar dari nilai kritis 0,05,

hal ini menyatakan bahwa hipotesis Ho diterima. Hasil perbandingan antara
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tiabel dengan thiung juga menyatakan hal yang sama. Nilai thiung sebesar -0,344
bernilai lebih besar dari - twbel sebesar -1,654 yang menyatakan bahwa Ho
diterima. Meskipun nilai koefisien regresi yang didapatkan adalah negatif dan
sesusai dengan arah dari hipotesis teori Hs seperti yang dituliskan di atas, akan
tetapi nilainya tidak signifikan. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa
hipotesis teori Hs ditolak atau tidak terbukti, yaitu bahwa fasilitas perusahaan

tidak mempengaruhi intensi romansa tempat kerja secara negatif.

Pada Kerangka Konseptual Sub Model 2 dalam Gambar 4.8, terdapat tiga
buah hipotesis, yaitu hipotesis He, Hg, dan Hs. Hasil perhitungan uji t yang berupa
thitung dan nilai signifikansi dapat dilihat pada Tabel 4.44. Analisa ketiga hipotesis

tersebut adalah sebagai berikut:

6. He = Intensi romansa tempat kerja mempengaruhi secara negatif terhadap
persepsi keadilan.
Ho:B3>0,H1:B3<0
Untuk variabel eksogen Romansa Tempat Kerja, berdasarkan Tabel 4.44
mempunyai nilai signifikansi yang jauh lebih kecil dari nilai kritis 0,05, yaitu
sebesar 0,005. Hal ini menyatakan bahwa hipotesis Ho ditolak. Jika dilakukan
perbandingan antara tabel dengan thiung akan didapatkan hasil yang sama, yaitu
nilai thirung adalah sebesar -2,873 mempunyai nilai lebih kecil dari - tibel yang
bernilai -1,654, yang juga menyatakan bahwa Ho ditolak. Apabila melihat
pada hipotesis teori Hs yang mempunyai arah negatif atau nilai koefisien
regresi yang negatif, jika dibandingkan dengan nilai koefisien regresi dari

Tabel 4.44, menyatakan bahwa hipotesa teori diterima atau Ho ditolak. Dengan
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demikian, ketiga perbandingan di atas menghasilkan kesimpulan yang sama
yaitu bahwa hipotesis teori He¢ diterima dan terbukti, bahwa Intensi romansa
tempat kerja mempengaruhi secara negatif terhadap persepsi keadilan.

. Hs = Sikap terhadap perilaku romansa tempat kerja berpengaruh secara positif
terhadap persepsi keadilan.

Ho:Bsa<O,Hi:Ba>0

Variabel eksogen Sikap Terhadap Romansa Tempat Kerja berdasarkan Tabel
4.47 mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,465 yang merupakan nilai yang
jauh lebih besar dari nilai kritis 0,05, yang menyatakan bahwa hipotesis Ho
diterima. Hal serupa akan didapatkan dengan melakukan perbandingan antara
trabel dengan thimng. Didapatkan nilai thiung sebesar 0,733 yang bernilai lebih
kecil dari twabe sebesar 1,654, yang berarti bahwa Hy diterima. Meskipun nilai
koefisien regresi yang didapatkan adalah positif dan sudah sesuai dengan arah
dari hipotesis teori He, akan tetapi nilainya tidak signifikan. Berdasarkan
ketiga perbandingan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis
teori He ditolak atau tidak terbukti, yaitu bahwa sikap terhadap perilaku
romansa tempat kerja tidak berpengaruh secara positif terhadap persepsi
keadilan.

. Ho = Fasilitas perusahaan mempengaruhi persepsi keadilan secara positif.
Ho:Bs<O0,Hi:Bs>0

Pada perhitungan uji t untuk variabel eksogen Pengendali Perilaku (Control
Behavior) — Fasilitas Perusahaan, berdasarkan Tabel 4.44 didapatkan nilai
signifikansi yang jauh lebih kecil dari nilai kritis 0,05, yaitu sebesar 0,000. Hal

ini menyatakan bahwa hipotesis Ho ditolak. Apabila dilakukan perbandingan
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antara tuber dengan thinne akan didapatkan hasil yang sama, yaitu nilai thiung
sebesar 4,443 merupakan nilai yang lebih besar dari twbe sebesar 1,654.
Perbandingan ini juga menyatakan bahwa Ho ditolak. Hipotesis teori Hs
mempunyai arah positif atau nilai koefisien regresi yang positif, sebanding
dengan nilai koefisien regresi dari Tabel 4.44 yang bemilai positif juga dan
menyatakan bahwa hipotesis teori diterima atau Ho ditolak. Dari ketiga
perbandingan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis teori Hy
diterima dan terbukti dalam penelitian ini. Atau dengan kata lain bahwa

fasilitas perusahaan mempengaruhi persepsi keadilan secara positif.

Sedangkan untuk Kerangka Konseptual Sub Model 3 dalam Gambar 4.9,
hanya dua buah hipotesis saja, yaitu hipotesis H7 dan Hio. Perhitungan uji t yang
dilakukan berbarengan dengan analisa regresi linier berganda berupa thiung dan
nilai signifikansi dapat dilihat pada Tabel 4.47. Analisa kedua hipotesis tersebut

adalah sebagai berikut:

9. H7 = Persepsi keadilan mempengaruhi semangat kerja secara positif.

Ho:B1<0,H1:$1>0

Berdasarkan Tabel 4.47, variabel eksogen Persepsi Keadilan mempunyai nilai
signifikansi 0,000 yang jauh lebih kecil dari nilai kritis 0,05, yang berarti
bahwa hipotesis Ho ditolak. Perbandingan antara twbet dengan thiwng juga
mendapatkan hasil yang sama, nilai thing sebesar 10,17 merupakan nilai yang
lebih besar dari twbe yang bernilai 1,654. Perbandingan ini juga mempunyai
arti bahwa Ho ditolak. Pada hipotesis teori Hy terdapat arah yang positif atau

nilai koefisien regresi yang positif dan nilai koefisien regresi dari Tabel 4.47
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bernilai positif pula, hal ini berarti bahwa hipotesis teori diterima atau Hp
ditolak. Berdasarkan ketiga perbandingan yang dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis teori H7 diterima dan terbukti, dengan kata lain
bahwa persepsi keadilan mempengaruhi semangat kerja secara positif.

10. Hio = Intensi romansa tempat kerja mempengaruhi semangat kerja secara
positif.
Ho:B2<0,Hi:B2>0
Untuk variabel eksogen Romansa Tempat Kerja kalau dilihat pada
berdasarkan Tabel 4.47 mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,504 yang jauh
lebih besar dari nilai kritis 0,05, dan mempunyai arti bahwa hipotesis Ho
diterima. Perbandingan antara twpe dengan thinng juga menghasilkan
kesimpulan yang serupa. Nilai thiung sebesar 0,670 bernilai lebih kecil dari tubel
sebesar 1,654, yang berarti bahwa Ho diterima. Meskipun nilai koefisien
regresi yang didapatkan adalah positif dan sudah sesuai dengan arah dari
hipotesis teori Hio, akan tetapi nilainya tidak signifikan. Dari ketiga
perbandingan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis teori
Hio ditolak atau tidak terbukti, yaitu bahwa intensi romansa tempat kerja tidak

mempengaruhi semangat kerja secara positif.
B.7. Analisa Lanjutan

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier didapatkan bahwa untuk Sub
Model 1 yang merupakan aplikasi dari teori Planned Behavior dalam penelitian
ini hanya menghasilkan satu buah variabel saja yang masuk dalam kategori

signifikan dan diterima hipotesisnya, yaitu pada variabel Pengendali Perilaku
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(Control Behavior) — lklim yang Mendukung dengan nilai signifikansi 0,000.
Variabel ini merupakan salah satu tiga buah dimensi Perceived Behavioral
Control (PBC) yang berhasil diidentifikasi pada tahap penelitian eksploratori.
Satu buah variabel lain yang nilai signifikansinya lumayan kecil dan hampir setara
dengan nilai kritis 0,05 adalah untuk variabel Norma dengan nilai signifikansi
0,090. Sedangkan komponen lain pembentuk teori Planned Behavior (Blue,
1996), variabel Sikap mempunyai nilai signifikansi yang besar dan bahkan paling

besar di antara semua variabel eksogen pada Sub Model 1 ini, yaitu sebesar 0,925.

Hal ini bertentangan dengan teori Planned Behavior yang digunakan
dalam penelitian untuk mempelajari Intensi Romansa di Tempat Kerja. Blue
dalam disertasinya menyatakan bahwa ketiga konstruk tersebut mempengaruhi
intensi dari perilaku yang sedang dipelajari, hanya saja besarnya pengaruh akan
berbeda-beda untuk masing-masing konstruk tergantung dari perilaku yang
sedang dipelajari (Blue, 1996). Indikasi adanya pengaruh dalam perhitungan
regresi linier ditandai dengan besaran nilai signifikansi yang berada di bawah nilai

kritis 0,05.

Berdasarkan temuan tersebut di atas maka peneliti merasa harus
melakukan analisa lanjutan untuk mempelajari lebih lanjut apa yang kira-kira
menjadi penyebab hasil analisa regresi linier yang bertentangan dengan teori asal
yang digunakan (Planned Behavior). Analisa lanjutan dilakukan dengan
menggunakan teknik analisa jalur (path analysis). Teknik dilakukan untuk
mengetahui apakah salah satu variabel eksogen dalam suatu kerangka konseptual

dapat langsung mempengaruhi variabel endogen atau melalui mediasi variabel
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eksogen lainnya, baik itu merupakan mediasi penuh ataupun mediasi sebagian /
parsial (Garson, 2014). Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk
mengetahui apakah variabel eksogen yang sedang diuji masuk ke dalam hubungan
mediasi di atas, berdasarkan hasil analisa regresi multivariat antar semua variabel
eksogen terhadap variabel endogen maupun regresi bivariat antar masing-masing
variabel eksogen dan masing-masing variabel eksogen dan variabel endogen.
Misalkan terdapat dua buah variabel eksogen X dan X, dan satu buah variabel

endogen Y maka syarat yang diperlukan untuk menguji variabel eksogen X

adalah:

1. Hubungan langsung tanpa mediasi.
a. Hasil regresi multivariat X1, X» =» Y menghasilkan nilai Sig. X1 di bawah
nilai kritis 0,05.
b. Hasil regresi bivariat X; =» Y menghasilkan nilai Sig. di bawah nilai kritis.
c. Hasil regresi bivariat X =» Y menghasilkan nilai Sig. di bawah nilai kritis.
d. Hasil regresi bivariat X; =» X» menghasilkan nilai Sig. di atas nilai kritis.
2. Hubungan mediasi parsial.
a. Hasil regresi multivariat X1, X2 =» Y menghasilkan nilai Sig. X, di bawah
nilai kritis 0,05.
b. Hasil regresi bivariat X; =» Y menghasilkan nilai Sig. di bawah nilai kritis.
c. Hasil regresi bivariat X, =» Y menghasilkan nilai Sig. di bawah nilai kritis.
d. Hasil regresi bivariat X; =» X menghasilkan nilai Sig. di bawah nilai

kritis.
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3. Hubungan mediasi penuh

a.

peny

Hasil regresi multivariat X1, X> =» Y menghasilkan nilai Sig. X; di atas
nilai kritis 0,05.

Hasil regresi bivariat X1 =» Y menghasilkan nilai Sig. di bawah nilai kritis.
Hasil regresi bivariat X, =» Y menghasilkan nilai Sig. di bawah nilai kritis.
Hasil regresi bivariat X1 =» X> menghasilkan nilai Sig. di bawah nilai

kritis.

Untuk melakukan analisa jalur terhadap Sub Model 1 perlu dilakukan

ederhanaan bentuk kerangka konseptual (framework) tersebut guna

mempermudah proses perhitungan. Maka dari itu, sebelum melakukan analisa

regresi terlebih dahulu ketiga dimensi dari konstruk Perceived Behavioral Control

(PBC) direduksi menjadi satu buah variabel yang dinamakan variabel Control,

melalui proses analisa faktor. Hasil perhitungan regresi linier untuk tujuan analisa

jalur

ini dapat dilihat pada Tabel 4.48 di bawah.

Tabel 4.48 Hasil Regresi Linier Analisa Jalur.

Analisa R Eksogen Endogen Sig.

Sikap (X1) 0,725
Multivariat | 0,460 Norma (X2) Intensi Romansa (Y) | 0,003

Control (X3) 0,000

Bivariat 0,265 Sikap (X1) Intensi Romansa (Y) | 0,001

Bivariat 0,376 Norma (X2) Intensi Romansa (Y) | 0,000

Bivariat 0,382 Control (X3) Intensi Romansa (Y) | 0,000

Bivariat 0,554 Sikap (X1) Norma (X2) 0,000

Bivariat 0,332 Sikap (X1) Control (X3) 0,000
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Tabel 4.48 di atas menunjukkan bahwa hasil regresi multivariat atau
bersamaan semua variabel eksogen terhadap variabel endogen Intensi Romansa
(X1, X2, X3 =» Y) menghasilkan nilai Sig. untuk variabel Sikap (Xi) yang jauh
lebih besar dari nilai kritis. Selain itu, nilai koefisien korelasi R untuk regresi
bivariat antara X, terhadap Y (0,265) bernilai lebih kecil daripada regresi bivariat
X> terhadap Y (0,376) dan X3 terhadap Y (0,382), yang menunjukkan bahwa
hubungan X; terhadap Y merupakan hubungan yang paling lemah. Nilai Sig.
untuk regresi bivariat X1 = Y, X2 2 Y, dan X3 =» Y semuanya menghasilkan
nilai di bawah nilai kritis, hal ini menimbulkan kecurigaan bahwa X; tidak dapat
langsung mempengaruhi Y melainkan harus melalui mediasi penuh terhadap
kedua variabel eksogen lainnya X> dan X3. Maka dari itu dilakukanlah regresi
bivariat antara X, terhadap kedua variabel eksogen Norma (X2) dan Control (X3).
Hasil regresi bivariat X1 =» X2 dan X1 =» X3 menghasilkan nilai Sig. untuk
keduanya yang berada di bawah nilai kritis 0,05. Hasil tersebut merubah
kecurigaan awal menjadi kepastian bahwa variabel eksogen Sikap (X) tidak dapat
langsung mempengaruhi variabel endogen Intensi Romansa (Y), melainkan harus

melalui mediasi variabel Norma (X3) dan Control (X3).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisa hasil perhitungan regresi linier berganda yang
dilakukan dan juga pengujian terhadap hipotesis, baik secara keseluruhan melalui
Uji F ataupun secara parsial terhadap masing-masing variabel eksogen yang
digunakan dalam penelitian melalui Uji t, dapatlah diambil beberapa kesimpulan

penelitian dan saran-saran untuk pengembangan yang lebih baik lagi.

A. Kesimpulan

Setelah melakukan berbagai pengolahan data, analisa, dan pengujian
terhadap hasil penelitian yang bertujuan untuk mempelajari keterkaitan antara
intensi romansa di tempat kerja dan semangat kerja karyawan dengan
menggunakan teori planned behavior, maka dapatlah diambil beberapa

kesimpulan di bawah, yaitu:

1. Sikap terhadap perilaku romansa tempat kerja tidak mempengaruhi adanya
intensi romansa tempat kerja secara negatif. Semakin keras sikap penentangan
seseorang terhadap romansa ini tidak dapat mengurangi timbulnya keinginan

atau intensi untuk melakukan perilaku romansa tersebut.
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Norma yang ada, baik itu berupa peraturan tertulis maupun peraturan tidak
tertulis yang terdapat di masyarakat dan lingkungan sekitar terhadap perilaku
romansa tempat kerja tidak mempengaruhi intensi romansa tempat kerja
secara negatif. Meskipun norma masyarakat melarang dan menentang adanya
romansa tempat kerja, hal tersebut tidak dapat menurunkan timbulnya
keinginan atau intensi romansa tempat kerja.

Iklim atau kondisi lingkungan kerja, baik yang berupa kondisi geografis,
demografis, ataupun bentuk pekerjaan yang mendukung perilaku romansa di
tempat kerja berpengaruh secara positif terhadap intensi romansa tempat kerja.
Semakin terciptanya lingkungan kerja yang mendukung terjadinya romansa
tempat kerja akan semakin meningkatkan timbulnya keinginan untuk
melakukan romansa tempat kerja.

. Perbedaan jarak dengan keluarga tidak mempengaruhi secara positif terhadap
intensi romansa tempat kerja. Meskipun terdapat jarak fisik yang cukup jauh
dengan keluarga, akan tetapi tidak dapat menimbulkan adanya keinginan
untuk melakukan romansa di tempat kerja.

. Fasilitas perusahaan yang dimaksudkan untuk mencegah terjadinya romansa
tempat kerja, yang berupa pemisahan fasilitas fisik antara karyawan pria dan
wanita maupun fasilitas komunikasi tidak mempengaruhi intensi romansa
tempat kerja secara negatif. Meskipun telah dilakukan pemisahan yang cukup
terhadap aktivitas karyawan pria dan wanita, serta peningkatan kualitas sarana
komunikasi, tidak dapat mengurangi adanya intensi untuk melakukan romansa

tempat kerja.
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Intensi romansa tempat kerja mempengaruhi secara negatif terhadap persepsi
keadilan. Semakin tinggi kemungkinan timbulnya keinginan atau intensi untuk
melakukan romansa tempat kerja maka akan semakin kecil persepsi keadilan
yang dirasakan oleh individu karyawan.

Sikap terhadap perilaku romansa tempat kerja tidak berpengaruh secara positif
terhadap persepsi keadilan. Meskipun sikap seseorang terhadap romansa
tempat kerja adalah negatif atau menunjukkan ketidaksetujuannya, tidak dapat
mempengaruhi persepsi orang tersebut terhadap keadilan yang dirasakannya.
Fasilitas fisik perusahaan yang dapat berupa sarana olah raga atau rekreasi dan
juga saranan komunikasi yang disediakan oleh perusahaan mempengaruhi
persepsi keadilan secara positif. Semakin bagus kualitas dari fasilitas yang
disediakan perusahaan maka akan semakin meningkatkan rasa keadilan yang
dirasakan oleh karyawan.

Persepsi keadilan yang dirasakan individu karyawan akan mempengaruhi
semangat kerjanya secara positif. Semakin seorang karyawan merasakan
keadilan dalam fasilitas yang diterimanya atau dapat diakses olehnya maka
akan semakin meningkatkan semangatnya dalam bekerja.

Intensi atau keinginan untuk melakukan romansa tempat Kkerja tidak
mempengaruhi semangat kerja secara positif. Meskipun besar keinginan
seseorang untuk melakukan romansa tempat kerja, tetap saja semangat kerja

orang tersebut tidak meningkat.
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B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini sebagaimana penelitian lainnya juga memiliki keterbatasan

dikarenakan keterbatasan yang berasal dari diri peneliti itu sendiri maupun

dikarenakan situasi dan kondisi lingkungan penelitian. Keterbatasan yang

dijumpai adalah sebagai berikut:

1.

Pada penelitian ini terdapat kesenjangan perbandingan jumlah responden
berdasarkan jenis kelamin (gender) yang csangat tinggi, responden wanita
hanya berjumlah 14 orang (8%) dibandingkan responden pria sebanyak 151
orang (92%). Idealnya penelitian dapat memfasilitasi perbandingan jumlah
responden yang seimbang antara pria dan wanita agar didapatkan hasil yang
tidak bias dan hanya memihak satu gender saja. Untuk penelitian selanjutnya
yang mengangkat tema serupa diharapkan agar dapat menjaring responden
wanita yang lebih banyak sehingga perbandingannya dengan responden pria
lebih mendekati keseimbangan.

Meskipun terdapat keterbatasan perbandingan gender responden, penelitian ini
tidak melakukan pemisahan analisis khusus untuk responden wanita saja.
Mungkin saja didapatkan hasil yang berbeda apabila dilakukan analisa khusus
tersebut, sebab jika dilakukan secara bersamaan dengan keseluruhan sampel
responden yang kebanyakan pria (151 orang atau 92% dari keseluruhan
responden) maka hasil analisa akan bergantung pada pendapat mereka saja.
Pendapat minoritas responden wanita tidak akan dapat diketahui dengan jelas
dari analisa keseluruhan tersebut. Dikarenakan sedikitnya jumlah responden

wanita (14 orang) maka analisa yang memungkin untuk dilakukan dari sisi
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statistik adalah dengan menggunakan analisa bivariat. Jika penelitian
mendatang juga mengalami keterbasan yang sama maka dapat melakukan
analisa lanjutan dengan teknik regresi bivariat guna mendapatkan informasi
tambahan tentang responden wanita yang jumlahnya sangat sedikit.

3. Penerapan teori Planned Behavior yang digunakan dalam penelitian ini kurang
tepat sehingga menghasilkan analisa regresi yang berbeda dengan dasar teori
yang menjadi acuan. Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya dirubah kerangka
konseptual (framework) agar variabel Sikap tidak langsung mempengaruhi
variabel Intensi Romansa di Tempat Kerja, melainkan melalui mediasi dari
variabel Norma dan variabel Perceived Behavioral Control, sebagaimana yang

dijelaskan dalam Analisa Lanjutan.
C. Saran

Keinginan organisasi atau perusahaan untuk meningkatkan semangat kerja
kerja karyawannya, menurut penelitian ini dapat dilakukan dengan
memperhatikan keadaan lingkungan pekerjaan dan fasilitas yang disediakannya.
Pada keseluruhan kerangka konseptual hanya ada dua buah variabel eksogen yang
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel endogen yang digunakan dalam
penelitian, yaitu variabel Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Iklim yang
Mendukung dan Fasilitas Perusahaan. Sesuai dengan konteks penelitian yang

dilakukan ini, maka perusahaan dapat melakukan beberapa hal berikut:

1. Memperbanyak perekrutan karyawan wanita agar perbandingan dengan
karyawan pria dapat menjadi lebih seimbang dibandingkan keadaan sekarang,

dengan maksud agar dapat dibuat prosedur yang mengatur penugasan
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karyawan wanita, baik itu di dalam kantor maupun di luar Kkantor,
berdampingan dengan karyawan wanita lainnya. Sehingga penugasan
karyawan wanita yang didampingi dengan karyawan pria, baik itu rekan kerja
maupun atasannya, yang berlaku saat ini dapat dikurangi atau bahkan
dihilangkan.

. Membuat sistem pengawasan keamanan yang terintegrasi dan menyeluruh
sehingga karyawan wanita yang sedang tugas lapangan dapat merasa aman
dalam melakukan tugasnya dengan baik dan benar.

. Melakukan rekayasa (engineering) untuk meningkatkan tingkat keselamatan
karyawannya yang bertugas di lapangan agar dapat bekerja dengan selamat
(safe), terutama untuk karyawan wanita yang memiliki keterbatasan kekuatan
fisik jika dibandingkan dengan karyawan pria.

. Terus mempermudah prosedur pengajuan cuti karyawan untuk mengurangi
tingkat kejenuhan mereka dan meninjau ulang interval cuti yang diterima
karyawan agar dapat ditingkatkan lagi sehingga karyawan tidak perlu
menunggu lama untuk melakukan perjalanan cutinya. Jatah hari cuti karyawan
juga dapat ditinjau ulang agar mereka dapat bertemu lebih lama lagi dengan
keluarganya setiap kali sedang cuti.

. Mendukung adanya perkumpulan karyawan atau paguyuban, baik berdasarkan
daerah asal, minat / hobi, maupun keagamaan, agar karyawan tidak merasa
bosan tinggal dalam lingkungan perusahaan yang jauh dari keluarga.

. Meningkatkan kualitas dan daya tampung dari sarana olahraga yang
disediakan agar dapat diakses dengan mudah oleh karyawan dan terdapat

privasi bagi karyawan wanita untuk melakukan kegiatan olahraganya.
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7. Memperbanyak fasilitas rekreasi seperti halnya karaoke, restoran, tempat
belanja, ataupun bioskop untuk menghilangkan kejenuhan karyawannya.
Peningkatan jumlah ini dimaksudkan juga agar karyawan wanita dapat
menggunakan fasilitas-fasilitas rekreasi tersebut dengan leluasa.

8. Memperjauh fasilitas penginapan karyawan wanita dengan karyawan pria
untuk memberikan rasa nyaman dan aman terhadap karyawan wanita.

9. Membangun infrastruktur komunikasi dan bekerja sama dengan penyedia jasa
(provider) telekomunikasi dalam rangka menyediakan sarana komunikasi
yang mendukung perkembangan teknologi masa kini sehingga jauhnya jarak
karyawan dengan keluarga dapat dijembatani oleh teknologi seperti halnya

video call maupun chatting.
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Lampiran 1. llustrasi Kasus (Vignette Profile)

Budi dan Susi merupakan karyawan darn perusahaan otomotif besar di Indonesia.
Budi telah bekerja sebagai Manajer Produksi untuk beberapa tahun dan mempunyai
beberapa anak buah, yang di antaranya adalah Susi. Sejak 2 (dua) tahun yang lalu, Budi
dan Susi terlibat dalam hubungan romantic antara satu sama lainnya. Mereka berdua
statusnya adalah bujang dan belum menikah.

Semenjak terjadinya hubungan romantic antara Budi dan Susi, banyak rekan kerja
Sust yang merupakan anak buah Budi menunjukkan semangat kerja yang menurun dan
semakin menurun. Alasan mereka adalah ketidaksukaan mereka terhadap hubungan
romantic antara Budi dan Susi di tempat kerja. Mereka merasa bahwa telah terjadi
ketidakadilan antara perlakukan Budi terhadap Susi dibandingkan dengan perlakukan
Budi terhadap mereka, sehingga mereka merasa percuma bekerja keras kalau ternyata
dinilai tidak baik dan selalu yang dinilai baik adalah Susi.

Ketidakadilan yang dirasakan rekan kerja Susi yang membuat semangat kerja
mereka turun. Selama dua tahun belakangan Susi selalu mendapat bonus yang besar

karena mendapat penilaian kinerja (performance appraisal) yang baik.
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara (Interview Guide)

Tujuan: Memastikan gejala penurunan semangat kerja karyawan terkait dengan

persepsi ketidakadilan dan romansa di tempat kerja.

Cara: Diskusi dengan teknik individual depth interview. Sebelum diajukan

pertanyaan dikemukakan terlebih dahulu ilustrasi kasus.

Pertanyaan:

(98]

Bagaimana menurut pendapat Bapak / Ibu mengenai gejala penurunan

semangat kerja yang terjadi terkait dengan adanya romansa di tempat kerja?

Bagaimana dengan persepsi ketidakadilan yang dirasakan?

Bagaimana kaitannya antara persepsi ketidakadilan dengan penurunan

semangat kerja?

Menurut beberapa penelitian yang sudah dilakukan, ada penyebab lain dar

penurunan semangat kerja, yaitu:

e Jam kerja yang kaku dan panjang.

¢ Beban pekerjaan yang terlalu berat.

¢ Gaji yang dianggap tidak sesuai.

¢ Lingkungan kerja yang kotor dan tidak selamat (safe).

e Berbenturannya tujuan dari masing-masing departemen dalam perusahaan.

¢ Tidak diberikannya kepercayaan dalam menjalankan tugas.

o C(Citra perusahaan yang tidak mau membantu masyarakat dalam kegiatan
sosial.

Jika dibandingkan dengan hubungan romantis dalam ilustrasi sebelumnya,

apakah penyebab-penyebab yang disebutkan dalam penelitian cukup penting /

signifikan? Apa saja?

Tolong diurutkan penyebab-penyebab menurunnya semangat kerja pada

pertanyaan sebelumnya, berdasarkan tingkat kepentingannya.

(Dilakukan pada kesempatan wawancara kedua) Jika romansa di tempat kerja

merupakan faktor penyebab yang signifikan, menurut pendapat Bapak / Ibu

apa saja yang menjadi penyebab terjadinya romansa ini?
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Lampiran 3. Data Responden Tes Awal
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Lampiran 4. Jawaban Kuesioner Tes Awal

Variabel Sikap terhadap Romansa Tempat Kerja
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Variabel Romansa Tempat Kerja
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Lampiran 5. Hasil Tes Validitas

Variabel Sikap terhadap Romansa Tempat Kerja

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 615
Bartlett's Test ot Sphericity Approx. Chi-Square 43.339
df 10
Sig. 000
Anti-image Matrices
V1. V2. V3. V4. V5.
SIKAP SIKAP SIKAP SIKAP SIKAP
Anti-image V1.SIKAP 519 .038 -277 167 037
Covariance V2.SIKAP 038 631 063 -.232 -.009
V3.SIKAP -277 063 366 -.004 -242
V4 STKAP 167 -.232 -.004 438 -221
V5.SIKAP 037 -.009 -242 -221 .598
Anti-image VI1.SIKAP 6432 .066 =511 349 .067
Correlation v SIKAP 066 744 109 -.442 -014
V3.SIKAP -.511 109 4992 -.008 -.416
V4 SIKAP 349 -.442 -.008 631 -.432
V5.SIKAP 067 -.014 -416 -.432 .5402

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

42884.pdf

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Vanance Cumulative % Total % of Varnance Cumulative %
1 2.302 46.036 46.036| 2302 46.036 46.036
2 1.492 29.837 75.873
3 579 11.585 87.458
4 332 6.643 94.101
5 295 5.899 100.000

Component Matrix®

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component
1
V1.SIKAP =776
V2 SIKAP 778
V3.SIKAP -410
V4.SIKAP 857
V5 SIKAP 437

Extraction Method: Principal

Component Analysis.
a. 1 components extracted.
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Variabel Norma

KMO and Bartlett's Test

42884.pdf

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .605
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 42.741
Df 15
Sig. 000
Anti-image Matrices
V6. V7. V8. V9. V10. V1L
NORMA NORMA NORMA NORMA NORMA | NORMA
Anti-image V6. NORMA 394 -.255 -.068 093 -172 -.104
Covariance  v7 NORMA -.255 465 -.007 115 -.045 071
V8. NORMA -.068 -.007 .800 -.027 - 157 -.096
V9.NORMA 093 115 -.027 686 -274 -.195
V10.NORMA -172 -.045 -.157 -.274 538 088
V11.NORMA -.104 071 -.096 -.195 .088 .890
Anti-image V6, NORMA 6112 -.596 =121 .180 -374 -.176
Correlation  v7 NORMA -.596 6402 -011 204 -.089 110
V8. NORMA -.121 -.011 8102 -.036 -.239 -.114
V9. NORMA 180 204 -.036 4322 -451 -.249
V10.NORMA -.374 -.089 -.239 -451 6117 127
V11.NORMA -.176 110 -.114 -.249 127 4232

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total % of Varnance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %

1 2310 38.495 38.495{ 2310 38.495 38.495
2 1.496 24.937 63.432

3 877 14.610 78.042

4 700 11.668 89.710

5 366 6.092 95.802

6 252 4.198 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix?®

Component
1
V6, NORMA .870
V7.NORMA 767
V8 NORMA 609
V9. NORMA 054
V10.NORMA 759
V11.NORMA 127

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
a. 1 componcents extracted.
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Variabel Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Iklim yang Mendukung

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Mever-Olkin Measure of Sampling Adequacy. S12
Bartlett's Test of Spherncity Approx. Chi-Square 95.149
df 45
Sig. 000
Anti-image Matrices
V12, VI13. Vi4d. V15, V16. V17 V18. V19 V20. V21.
IKLIM | IKLIM | IKLIM | IKLIM | IKLIM | IKLIM | IKLIM { IKLIM | IKLIM | IKLIM
Anti-image VI2.IKLIM 267 -132 -.187 158 -.145 046 047 -038] -.035 -.038
Covariance 13 [KLIM -132 232 .034 -.096 121 -018| -.198 -.144 142 .029
V14.IKLIM -.187 034 551 -.122 112 .099 128 017 -.036 .063
V15.IKLIM 158 -.096 -122 428 -.295 017 053 .007 -013 -.153
V16.IKLIM -.145 121 112 -.295 432 -.097 - 1191 -008) -.006 060
V17.IKLIM 046 -.018 099 017 -.097 .808 008 031 024 -.122
V18.IKLIM 047 -.198 128 033 -119 008 627 157 -.175 -.037
V19.IKLIM -.038 -.144 017 007 -.008 031 157 322 -215 -.151
V20.IKLIM -.035 142 -.036 -.013 -.006 024 -.175 -215 742 165
V21.IKLIM -.038 029 063 -.153 .060 - 1221 -.037 -.151 165 699
Anti-image VI12.IKLIM 5862 -.531 -.487 467 -426 .098 114 -129 -.078 -.089
Correlation i3 KLIM | -5311 .5160] .094] -306| 381 -040| -520| -529| 343| 071
V14.IKLIM -.487 .094 61921 -251 228 .149 217 .041 -.057 102
V15 IKLIM 467 -.306 -251 3902 -.685 028 102 .018 -.023 -.280
Vi6.IKLIM -426 381 228 -.685 3982 -1641 -2287 -022] -010 109
V17.IKLIM 098 -.040 149 028 -.164 8132 012 .060 031 -162
V18.IKLIM 114 -.520 217 .102 -228 012 2662 3491 -.256 -.057
V19.IKLIM -.129 -.529 041 018 -.022 060 349 6342 -.441 -319
V20.IKLIM -.078 343 -.057 -.023 -010 031 =256 -441 2362 229
V21.IKLIM -.089 .071 102 -.280 109 -162} -.057 -.319 229 .5492
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Total Variance Explained
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Vanance Cumulative % Total % of Varnance Cumulative %
1 2976 29.762 29762 2976 29.762 29.762
2 1.924 19.239 49.001
3 1.199 11.993 60.993
4 1.138 11.382 72.375
5 .830 8.500 80.875
6 697 6.965 87.841
7 483 4.833 92.673
8 416 4.163 96.836
9 200 1.999 98.835
10 116 1.165 100.000

Lxtraction Method: Principal Component Analysis.




Component Matrix®

Component
1
V12.1IKLIM 866
V13.IKLIM 785
V14 1IKLIM 631
V15 IKLIM -.329
Vie IKLIM -.409
V17 IKLIM -.450
VIR.IKLIM -.035
V19.IKLIM 805
V20.IKLIM 201
V21.IKLIM 208

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
a. 1 components extracted.

Variabel Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Jarak Keluarga

KMO and Bartlett's Test

42884.pdf

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 516

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 35671

df 3

Sig. 000

Anti-image Matrices
V22 V23, V24,
JARAK JARAK JARAK

Anti-image V22.JARAK 740 209 -.108
Covarnance V23.JARAK 209 290 -251
V24 JARAK -.108 -.251 347
Anti-image V22.JARAK 5432 452 =212
Correlation V23.JARAK 452 509 -791
V24.JARAK -.212 -.791 5132

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Vanance Cumulative % Total % of Vanance Cumulative %
1 2.060 68.657 68.657| 2.060 68.657 68.657
2 771 25.696 94.353
3 169 5.647 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix?®

Component
1
V22 JARAK -.641
V23.JARAK 943
V24 JARAK 871

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
a. 1 components extracted.
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Variabel Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Fasilitas Perusahaan

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 602
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 183.709
dr 36
Sig. 000
Anti-image Matrices
V25. V26. V27. V28. V29. V30. V31. V32. V33.
FASILI | FASILI | FASILI | FASILI | FASILI | FASILI | FASILI | FASILI | FASILI
TAS TAS TAS TAS TAS TAS TAS TAS TAS
Anti-image V25.FASILITAS 099 -.078 .003 -.020 010 011 .031 022 -.008
Covariance  y26 FASILITAS -.078 082 -.058 -.003 -.026 015 -.012 -.014 013
V27.FASILITAS 003 -.058 277 034 100 -.158 -.029 022 -.079
V28 FASILITAS -.020 -.003 034 226 -123 052 -.150 .032 -.071
V29.FASILITAS 010 -.026 .100 -123 178 -.157 113 -.038 003
V30.FASILITAS 011 015 -.158 052 -.157 .288 -.144 -.021 091
V31.FASILITAS 031 -.012 -.029 -.150 113 -.144 486 -.053 -.033
V32.FASILITAS 022 -.014 022 032 -.038 -.021 -.053 324 -.206
V33.FASILITAS -.008 013 -.079 -.071 .003 091 -.033 -.206 260
Anti-image V2S5 FASILITAS 6592 -.868 017 -.130 072 066 143 123 -.048
Correlation  y26 FASILITAS -.868 6522 -.382 -.019 -214 097 -.061 -.086 090
V27.FASILITAS 017 -.382 566% 134 452 -.359 -.079 072 -293
V28 FASILITAS -.130 -.019 134 6922 -.613 205 -.452 118 -293
V29 FASILITAS 072 -214 452 -.613 .5042 -.694 382 -.157 014
V30.FASILITAS .066 097 -.559 205 -.694 4198 -.385 -.070 332
V31.FASILITAS 143 -.061 -.079 -.452 382 -.385 6152 -133 -.094
V32 FASILITAS 123 -.086 072 118 -.157 -.070 -.133 674* -709
V33.FASILITAS -.048 090 -.293 -.203 014 332 -.094 -.709 6182

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total % of Varnance Cumulative % Total % of Vanance Cumulative %
1 3.755 41.728 41.728 | 3.755 41.728 41.728
2 1.747 19412 61.139

3 1.389 15438 76.577

4 1.100 12.220 88.798

5 510 5672 94.469

6 223 2475 96.944

7 132 1.470 98.415

8 096 1.067 99.482

9 047 518 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix*

Component

1

V25 FASILITAS
V26.FASILITAS
V27 FASILITAS
V28 FASILITAS
V29 FASILITAS

30.IFASILITAS
V31.FASILITAS
V32.FASILITAS

695
764
5336
187
643
499
572
619

V33.FASILITAS

640

Extraction Method: Principal Component

Analysis.

a. | components extracted.

Variabel Romansa Tempat Kerja

KMO and Bartlett's Test

42884.pdf

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 707

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 217.162

df 21

Sig. 000

Anti-image Matrices
V34, V3s. V36. V37. V38. V39. V40.
ROMAN | ROMAN | ROMAN | ROMA | ROMAN | ROMA | ROMAN
SA SA SA NSA SA NSA SA

Anti- V34 ROMANSA 256 -.138 .037 -.043 .030 .024 -.138
image. V35 ROMANSA -.138 151 -.030 .002 -.016 -.026 113
Se""a“a“ V36 ROMANSA 037 -.030 062  -038 061|  -.047 -.055
V37.ROMANSA -.043 .002 -.038 102 -.083 .018 -.016
V38 ROMANSA .030 -.016 .061 -.083 .169 -.065 -.033
V39.ROMANSA .024 -.026 -.047 .018 -.065 072 016
V40.ROMANSA - 138 113 -.055 -.016 -.033 016 200
Anti- V34 ROMANSA 6092 -.701 298 -.267 142 178 -.613
image V35 ROMANSA -.701 7012 -.308 014 -.100 -.253 .648
Ocr‘l’”e‘a“ V36 ROMANSA 298 -308 680°|  -.485 592|  -709 -.494
V37.ROMANSA =267 014 -.485 8202 -.634 207 -.113
V38.ROMANSA 142 -.100 592 -.634 .696* -.590 -.182
V39.ROMANSA 178 -.253 -.709 207 -.590 1552 133
V40.ROMANSA -.613 .648 -.494 -113 -.182 133 .635?

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total % of Variance Cumulative % Total % of Vanance Cumulative %

1 3.927 70.382 70382 | 4.927 70.382 70.382
2 912 13.034 83.416

3 591 8.446 91.861

4 363 5.191 97.052

5 104 1.485 98.537

6 071 1.016 99.553

7 .031 447 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix®

Component
1
V34 ROMANSA 680
V35 ROMANSA 823
V36. ROMANSA 918
V37.ROMANSA 950
V38.ROMANSA 849
V39.ROMANSA 898
V40.ROMANSA 718

Extraction Method: Principal Component
Analysts.
a. | components extracted.

Variabel Persepsi Keadilan

42884.pdf

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .802
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 156.649
df 28
Sig. .000
Anti-image Matrices
V4l. V42, V43, V44, V45. V46. V47. V48,
PERSEP | PERSEP | PERSEP | PERSEP | PERSEP | PERSEP | PERSEP | PERSEP
SI SI SI SI SI SI SI SI
Anti- V41 PERSEPSI 292 032 -144 001 -.070 138 -.047 133
image  v42 PERSEPSI 032 256 -.103 .006 -.049 -.016 -125 092
Covaria 43 pERSEPSI -.144 -103 281 -.081 060 112 051 -.046
"¢ V44 PERSEPSI 001 006 -081 182 2116 054 -.002 010
V45 PERSEPSI -.070 -.049 060 -116 155 -.060 -027 -.003
V46 PERSEPSI 138 -016 -112 054 -.060 479 -.169 .098
V47 PERSEPSI -.047 -125 051 -.002 -.027 -.169 352 - 119
V48 PERSEPSI 133 092 -.046 010 -.003 098 -119 708
Anti- V41 PERSEPSI 791 116 -.503 .006 -331 369 -147 294
image  v42 PERSEPSI 116 8662 -386 027 -.248 -.046 -418 217
gg;‘e'a V43 PERSEPSI -.503 -386 7742 -359 286 -304 163 -.104
V44 PERSEPSI 006 027 359 816¢ -.693 182 -.008 029
V45 PERSEPSI -.331 -248 286 -.693 7932 -221 117 -.010
V46 PERSEPSI 369 -.046 -304 182 -221 721 -412 .168
V47 PERSEPSI -.147 -418 163 -.008 -117 -412 8212 -237
V48 PERSEPSI 294 217 -.104 029 -.010 168 -237 7982

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total % of Variance Cumulative % Total % of Vanance Cumulative %

1 4.887 61.087 61.087| 4.887 61.087 61.087
2 1.095 13.684 74.771

3 741 9.266 84.036

4 423 5.287 89.323

5 334 4.170 93.493

6 .268 3.349 96.842

7 167 2.083 98.925

8 086 1.075 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix*

Component
1
V41 PERSEPSI 795
V42 PERSEPSI 884
V43 .PERSEPSI 834
V44 PERSEPSI 874
V45 PERSEPSI 903
V46 PERSEPSI 598
V47 PERSEPSI 759
V48 PERSEPSI -.516

Extraction Method: Principal Component

Analysis.

a. | components extracted.

Variabel Semangat Kerja

KMO and Bartlett's Test

42884.pdf

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 794

Bartlett's Test of Sphencity Approx. Chi-Square 174322

df 36

Sig. 000

Anti-image Matrices
vao. | vso. | owst b ovs2o | vs3. } vsa | vss. | Vse. | V5T

SEMA | SEMA | SEMA | SEMA | SEMA | SEMA | SEMA | SEMA | SEMA
NGAT | NGAT | NGAT | NGAT | NGAT | NGAT | NGAT | NGAT | NGAT
Anti- V49.SEMANGAT 495 -207| -.150 0491 -006] -037 119 012]  -046
image  v50 SEMANGAT 207 442t Lo097] -.156 o1t -o43| -.022]  -o41 073
CC:"a“a“ V51.SEMANGAT - 150  -.097 359 025 -.039 065 -.095 050 -.057
V52.SEMANGAT 049]  -.156 025 344) -.046 126 -.028 058] -.109
V53.SEMANGAT -.006 011| -039| -.046 193 064] -050} -.083 .000
V54 SEMANGAT -037| -.043 065 126 064 742 007 018] -.136
V55.SEMANGAT A19 | -0221 -095| -.028] -.050 .007 258 -047| -o011
V56.SEMANGAT o121 -om 050 058] -.083 018]  -.047 140)  -080
V57.SEMANGAT -.046 073| -057| -.109 000 -136| -011| -.080 .140
Anti- V49.SEMANGAT 6210 -443] -355 120] -.019] -.062 334 047 173
image V50 SEMANGAT -443| 7332 -243| -401 039| -074| -066{ -.165 293
Correlati 5} SEMANGAT 2355 -243] 838 071| -.146 127 -313 222 -253
on V52 SEMANGAT 120 -ao1|  om| 7952 -am9)  250| -093]  263| -498
V53.SEMANGAT -.019 039 -146] -179| 8842 170} -224%  -503 002
V54 SEMANGAT -062| -.074 127 250 1701 2680 016 056 -422
V55.SEMANGAT 334 o066 -313] -093| -224 016] .8882| -248| -.057
V56.SEMANGAT 047)  -.165 222 263|  -.503 056] -248| 786*| -.575
V57.SEMANGAT -173 293{ -253| -.498 002] -4221 -057| -575{ .765°

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Total Variance Explained
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Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total % of Vanance Cumulative % Total % of Vanance Cumulative %
1 4.883 54.259 54259 4.883 54.259 54259
2 1.428 15.862 70.121

3 1.087 12.073 82.194

4 477 5.297 87.491

5 371 4.123 91614

6 340 3.780 95.394

7 183 2.034 97.428

8 156 1.736 99.164

9 075 836 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix?

Component

1

VA49.SEMANGAT
V50.SEMANGAT
V51.SEMANGAT
V52.SEMANGAT
V53.SEMANGAT
V54 SEMANGAT
V55.SEMANGAT
V56.SEMANGAT

398
616
786
804
885
114
845
875

V57.SEMANGAT

.898

Extraction Method: Principal Component

Analysis.

a. 1 components extracted.
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Lampiran 6. Hasil Tes Reliabilitas

Variabel Sikap terhadap Romansa Tempat Kerja

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,662

v ]}

Variabel Norma

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
748 4

Variabel Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Iklim yang Mendukung

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
723 6

>

Variabel Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Jarak Keluarga

Reliability Statistics
FCronbach's Alpha N of Items
7170 3

Variabel Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Fasilitas Perusahaan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Ttems
815 8

Variabel Romansa Tempat Kerja

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Ttems
929 7

Variabel Persepsi Keadilan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,903 8

Variabel Semangat Kerja

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
871 8




Lampiran 7. Kuesioner Penelitian Utama

Data Responden

42884.pdf

173

Usia (tahun) 20-24 25-29 30-34 35-39
40 - 44 45-49 50-54
Pendidikan SMA D3 S1 S2
Lokasi Kerja Grassberg Underground Mill 74 Ridge Camp Tembagapura
Jenis Ketamin Pria Wanita
Perusahaan Freeport Non-Freeport
Jenis Karyawan Pratama Muda Madya
Lokasi Keluarga Tembagapura Timika Papua Non-Papua
Roster Cuti 6 bulan 4 bulan 6 minggu
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Pertanyaan

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Agak
Tidak
Setuju

Agak
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Sikap terhadap Romansa Tempat Kerja

Apabila terjadi ditempat kerja saya, ... ..

Hubungan asmara antara atasan
dan bawahan tidak mengganggu
saya.

[SH)

Hubungan asmara antara atasan
dan bawahan merupakan hal
yang wajar.

3]

93}

Saya tidak masalah dengan
adanya hubungan asmara antara
atasan dan bawahan.

Saya setuju dengan hubungan
asmara antara atasan dan
bawahan.

to

(93]

6

W

Saya menganjurkan adanya
hubungan asmara antara atasan
dan bawahan.

o

[¥M)

Norma

Di tempat kerja saya terdapat
pembiaran terhadap hubungan
asmara antara atasan dan
bawahan.

Hubungan asmara antara atasan
dan bawahan hanya dijadikan
bahan gosip.

Banyak teman saya yang
melakukan hubungan asmara
antara atasan dan bawahan.

Tidak ada peraturan di
perusahaan saya yang melarang
hubungan asmara antara atasan
dan bawahan.

10

Rekan kerja saya banyak yang
melakukan hubungan asmara
antara atasan dan bawahan.

11

Pelaku hubungan asmara antara
atasan dan bawahan apabila
terbukti melakukan tidak dikenai
hukuman apapun.

2]

Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Iklim yang Mendukung

12

Banyak rekan kerja saya yang
sering dijemput atau pulang kerja
bersama atasan yang berlawanan
jenis.

(V5]

13

Terdapat rekan kerja saya yang
selalu jalan berpasangan dengan
atasan yang berlawanan jenis.

Banyak rekan kerja saya yang
menghabiskan waktunya
berduaan dengan atasan yang
berlawanan jenis di luar jam
kerja.
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No.

Pertanyaan

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Agak
Tidak
Setuju

Agak
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Banyak rekan kerja saya yang
sering kerja lembur bersamaan
dengan atasan yang berlawanan
Jenis.

2

93]

16

Rekan kerja sava banyak yang
sering bertugas ke luar daerah
(company business / cobus)
bersamaan dengan atasan yang
berlawanan jenis.

o

17

Proses pengajuan cuti merupakan
hal yang mudah dilakukan
sehingga tidak jenuh dan tidak
terpikirkan untuk melakukan
hubungan asmara di tempat
kerja.

3]

W

18

Saya mempunyai banyak teman
sehingga tidak merasa jenuh dan
berpikiran untuk melakukan
hubungan asmara di tempat
kerja.

3]

19

Banyak rekan kerja saya yang
berasal dari daerah yang sama
dengan saya dan dapat
mengobati kejenuhan saya
dengan berbagi cerita sehingga
tidak memikirkan untuk
melakukan hubungan asmara di
tempat kerja.

3]

Banyak rekan kerja saya yang
sering tugas ke lapangan
berduaan dengan atasan yang
berlawanan jenis.

Menurut saya perbandingan
jumlah karyawan laki-laki dan
perempuan sudah seimbang
sehingga tidak heran melihat
karyawan perempuan dan tidak
tergoda untuk melakukan
hubungan asmara.

W

Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Jarak Keluarga

Tempat kerja saya jaraknya
dekat dengan rumah sehingga
saya dapat pulang dengan cepat
untuk megobati kejenuhan saya
dan rasa kangen kepada keluarga
dan tidak sempat terpikir
mengenai hubungan asmara di
tempat kerja.

tw

23

Saya sering bertemu dengan
keluarga sehingga tidak sempat
merasa jenuh bekerja dan
memikirkan untuk melakukan
hubungan asmara di tempat
kerja.

24

Saya dapat dengan mudah
menemui keluarga di waktu
istirahat ataupun pulang kerja
untuk mengobati rasa jenuh dan
kangen.




No.

Pertanyaan

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

42884.pdf

Agak
Tidak
Setuju

Agak
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Fasilitas Perusahaan

Terdapat sarana olahraga yang
sesuai dengan hobi saya untuk
mengobati kejenuhan saya di
tempat kerja.

)

26

Daya tampung sarana olah raga
belum cukup untuk memisahkan
antara karyawan laki-laki dan
perempuan schingga dapat
dengan mudah melakukan
interaksi antara satu sama
lainnya.

Saya dapat dengan mudah
memakai sarana olahraga
sehingga tidak perlu berbagi
pakai (sharing) dengan karyawan
berlainan jenis kelamin.

48]

4

Terdapat sarana rekreasi yang
sesuai dengan minat saya untuk
mengobati kejenuhan saya,
seperti halnya tempat karaoke,
latihan band ataupun bar.

Daya tampung sarana rekreasi
belum cukup untuk memisahkan
antara karyawan laki-laki dan
perempuan schingga dapat
dengan mudah melakukan
interaksi antara satu sama
lainnya.

6

30

Tempat penginapan (barak)
karyawan laki-laki dan
perempuan dipisahkan dengan
jarak yang cukup dekat sehingga
dapat terjadi interaksi dengan
mudah yang menjurus kepada
hubungan asmara.

31

Saya dapat dengan mudah
menelpon keluarga saya di
tempat kerja untuk mengobati
kejenuhan dan menjauhkan
pikiran untuk melakukan
hubungan asmara.

Sarana komunikasi dapat
digunakan untuk melakukan
panggilan video sehingga saya
dapat melihat wajah keluarga
saya dan berbicara secara
langsung untuk menghilangkan
rasa kangen saya.

33

Saya dapat dengan mudah
terhubungkan dengan internet
sehingga dapat melakukan
komunikasi seperti chatting,
whatsapp, ataupun line sehingga
dapat saling bertukar foto atau
video dengan keluarga saya.
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Pertanyaan

Sangat
Tidak
Setuju

Romansa Tempat Kerja

Tidak
Setuju

Agak
Tidak
Setuju

Agak
Setuju

42884.pdf

Setuju

Sangat
Setuju

Banyak rekan kerja yang
menunjukkan kemesraan fisik
dengan atasannya yang
berlawanan jenis.

3]

Banyak rekan kerja saya yang
sering diberikan hadiah oleh

atasannya yang berlawanan jenis.

2%

Banyak rekan kerja saya yang
melakukan cuti bersama dengan

atasannya yang berlawanan jenis.

37

Rekan kerja saya banyak yang
terlibat komunikasi terus
menerus dengan atasannya yang
berlawanan jenis.

38

Rekan kerja saya banyak yang
terlihat bahagia kalau sedang
bersama-sama dengan atasannya
yang berlawanan jenis.

[PX]

W

Banyak rekan kerja saya yang
selalu membicarakan hal-hal
yang baik tentang dengan

atasannya yang berlawanan jenis.

40

Banyak rekan kerja saya yang
sering melakukan diskusi
berduaan di ruang tertutup
dengan atasannya yang
berlawanan jenis.

to

Persepsi Keadilan

41

Peraturan di tempat saya
diberlakukan dengan adil dan
tidak pandang bulu terhadap
semua karyawan.

42

Pembagian kerja di tempat saya
dilakukan dengan jelas dan tidak
memberatkan satu sama lain.

43

Pemberian hukuman dari
pelanggaran peraturan yang
terjadi di tempat saya bekerja
diberlakukan dengan adil.

44

Penilaian kinerja yang dilakukan
di tempat saya bekerja sudah
dilakukan dengan rata dan adil.

Terdapat perlakuan yang sama
antar karyawan di tempat saya
bekerja, seperti halnya
pengaturan cuti ataupun
kesempatan pelatihan (training).

W

46

Setiap karyawan di tempat saya
sudah mengerjakan setiap tugas
yang menjadi tanggung
jawabnya.

47

Terdapat profesionalisme di
tempat saya beker)a, seperti
halnya dalam hal promosi yang
dilakukan sesuai dengan aturan.
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Pertanyaan

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Agak
Tidak
Setuju

Agak
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

48

Rekan kerja saya tidak
memanfaatkan kedekatannya
dengan atasan untuk meminta
promosi ataupun kerja lembur.

(V5

6

Semangat Kerja

49

Saya merasa nyaman bekerja di
tempat kerja saya sekarang ini.

(%]

50

Saya menganggap rekan kerja
saya sebagai satu keluarga
dengan saya.

%4

51

Saya melakukan komunikasi
dengan terbuka kepada rekan
kerja saya.

Saya merasa sebagian bagian
dar tim dengan keseluruhan
rekan kerja saya.

Q]

n
w

Sava mengerjakan pekerjaan
dengan persiapan yang matang.

saya merasa dekat / akrab dan
bisa bertukar pikiran dengan
rekan kerja saya.

55

Saya mempunyai inisiatif kerja
yang tinggi dan tidak merasa
terpaksa untuk bekerja.

56

Saya bersedia memberikan
kontribusi yang lebih apabila
dibutuhkan, seperti halnya
bekerja lembur menyelesaikan
pekerjaan yang belum
terselesaikan.

57

Saya bersedia membantu rekan
kerja yang membutuhkan agar
dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan baik.
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Lampiran 8. Data Responden Penelitian Utama

PR = Perusahaan

GK

= Usia

U

Legenda

Tingkat Karyawan

Pendidikan

PD =
LK
JK

Tempat Keluarga

TK

RC

Lokasi Kerja

Roster Cuti

Jenis Kelamin

RC

[3a}

32}

™

(]

(@3]

ol

TK

ol

GK

(@]

™

(@]

PR

™

JK

LK

(]

PD

U

Responden

10
11
12

13

14
15
16
17
18
19
20

21

22

24

25

26
27

28

29

30
31

32

33

34

35

36

37

38

39

40
41

42
43

14

45
46
47
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RC

(o]

[od]

[od]

en

1

(@]

(]

ol

™

e

(o]

[3a]

o™l

cn

(]

o

ol

o

™

TK

o

GK

[sa}

[ag}

(o]

(o}

(o]

(o'}

(]

(@]

[gt]

(@]

PR

ol

ol

ol

ol

JK

LK

ol

e

PD

[ag}

o™

U

a8}

38}

cn

Responden

48
49

-
i

53
54

\
L g]

7]

59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74

76

77
78
79
80
81

82
83

84
85

86
87

88
89

90
91

92
93
94
95
96

97

98
99
100
101
102

103
104
105

106
107

130
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RC

cry

(a8

e

(o]

N

[an}

cn

TK

o

(o]

GK

o

ol

PR

JK

LK

el

el

7o)

[V

28]

o

PD
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Lampiran 9. Jawaban Kuesioner Penelitian Utama

Variabel Sikap terhadap Romansa Tempat Kerja
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Variabel Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Iklim yang Mendukung
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Variabel Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Jarak Keluarga
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Lampiran 10. Hasil Analisa Faktor Data Penelitian Utama

Variabel Sikap terhadap Romansa Tempat Kerja

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 814

Bartlett's Test of Sphencity Approx. Chi-Square 552267

df 10

Sig. ,000

Anti-image Matrices
Vi. V2. V3. V4. V3.

SIKAP SIKAP SIKAP SIKAP SIKAP
Anti-image V1.SIKAP ,320 -,125 -,138 028 -,025
Covariance  v2 SIKAP -,125 366 -,049 -,066 047
V3.SIKAP -, 138 -,049 ,230 -,135 ,044
V4 SIKAP ,028 -,066 -,135 292 -,181
V5.SIKAP -,025 -,047 ,044 -,181 ,615
Anti-image V1.SIKAP 8112 -,366 -,508 093 -.056
Correlation  y2 SIKAP -366 8932 -,168 -201 -,100
V3.SIKAP -,508 -,168 ,776* -,523 116
V4 SIKAP 093 -,201 -,523 7867 -427
VS5.SIKAP -,056 -,100 ,116 -,427 ,823?

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

42884.pdf

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
1 3,553 71,056 71,056 3,553 71,056 71,056
2 ,696 13,910 84,966
3 330 6,591 91,557
4 277 5,543 97,100
5 ,145 2,900 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix?

Component
1
V1 SIKAP 859
V2.SIKAP 870
V3. SIKAP 907
V4. SIKAP 885
V5.SIKAP 672

Extraction Method: Principal

Component Analysis.
a. | components extracted.

202
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Variabel Norma

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Otkin Measure of Sampling Adequacy. 118
Bartlett's Test of Spheneity Approx. Chi-Square 367,017
df 15
Sig. ,000

Anti-image Matrices

V6. V7. V8. V9. V10. Vi1
NORMA | NORMA | NORMA | NORMA NORMA | .NORMA

Anti-image  V6,NORMA ,740 -,141 -,007 5,160 -,024 -,053
Covaniance  v7 NORMA -,141 776 -,031 -,132 059 -,140
V8. NORMA -,007 -,031 312 -,031 -234 037

V9.NORMA -,160 -132 -,031 ,528 -,066 -,197
V10.NORMA -,024 059 -,234 -,066 291 -056
V11.NORMA -,053 -,140 037 -,197 -,056 685

Anti-image V6, NORMA .8492 -.186 -.016 =256 -,053 -.074
Correlation  v7. NORMA -,186 7652 -,062 -,206 124 -,192
V8 NORMA -016 -,062 6262 -076 -779 080
V9.NORMA -256 -,206 -,076 8112 -,170 -,328

V10.NORMA -,053 124 -,779 -,170 6282 -,126
V11.NORMA -074 -,192 ,080 -,328 -,126 7972

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total % of Vanance Cumulative % Total % of Vanance Cumulative %

1 2,906 48437 48437 2,906 48,437 48,437
2 1,220 20,333 68,771

3 672 11,196 79,967

4 ,621 10,345 90,311

5 414 6,893 97,204

6 168 2,796 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix?

Component
1
V6,NORMA ,633
V7 NORMA ,510
V8. NORMA 744
V9. NORMA 811
V10.NORMA 175
V11.NORMA ,658

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
a. 1 components extracted.
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Variabel Pengendali Perilaku (Control Behavior) — 1klim yang Mendukung

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 865
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 699,032
df 45
Sig. ,000

Anti-image Matrices

vi12. | V13. | v14. | V15, | V16 | V17. | vis. | vio. | v20. | v2l.
IKLI | KLY | IKLI | KL | IKLI | IKLI | IKLI | IKLI | IKLI | IKLI

M M M M M M M M M M

Anti-image  VI2.IKLIM 498 -1661 -0541 -030] -068| -067] L0291 -037] -037] 024
Covariance V13 JKLIM 166|402 -125| -086) -054| 062 -034| -046] 003] -.037
V14.IKLIM -054| -125} 554 -075| -033] -062| -036| ,046| -022] -,051
V15.IKLIM -030| -086| -075) .395| -097]| -018} 011| 002} -142| -085

V16.IKLIM -068| -054| -033| -0971 460] 021| ,018] -002] -149] -,060
V17.IKLIM 0671 062] -o062| -018] o021] 613] -220| -097] 023 -,073
V18.IKLIM 029 -034| -036| 011 018] -220] .498| -247]| -013| 034

VI19.IKLIM -037| -046] 046| .002| -002f -097]| -247] s49) -031) -o040
V20.IKLIM -037f 003| -022] -142| -149| 023]| -013| -031| 508} 001
V21.IKLIM 0241 -037| -051) -085] -060| -073| ,034| -040! o001} 788
Anti-image  VI2.IKLIM 8972 -371[ -.103] -068] -143| -122] 057 -070| -074] 038
Correlation  v13 IKLIM -371) 8722 -264) -217) -126] .124| -076| -097] 006| -066
V14.IKLIM -103) -264| 9210 -,161| -066] -106| -068| ,084} -042] -077
VI15.IKLIM 068 -217| -161| ,8932| -227] -037| .024| 003) -317{ -,153
V16.IKLIM 1431 126 -066) -2271 903*| 040] .038| -004| -308| -.099
V17.IKLIM 122 24| -106| -037] 040 772°| -397( -,168] 040| -,104
V18.IKLIM 0571 -076] -068| ,024| 038} -397| 7112| -472] -026| ,055
V19.IKLIM -070] -0971 084 ,003| -004] -168] -472] 7902| -.058| -,060
V20.IKLIM -074) 006 -042f -317| -308| 040| -026{ -058| ,888*| 001
V21.IKLIM 038 -066] -077| -153| -099] -104| ,055| -060| ,001| 927

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
1 4431 44313 44313 4431 44313 44313
2 1,765 17,650 61,963

3 794 7,940 69,903

4 ,659 6,588 76,490

5 ,548 5,476 81,966

6 483 4,830 86,795

7 364 3,639 90,434

8 344 3,444 93,878

9 333 3,327 97,204

10 280 2,796 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix®

Component
1
VI12.IKLIM 756
V13.IKLIM 807
VI14.IKLIM ;131
V15.IKLIM 812
V16.IKLIM 757
V17.IKLIM 425
VI18.IKLIM 448
V19.IKLIM 509
V20.IKLIM 124
V21.IKLIM ,526

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
a. | components extracted.
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Variabel Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Jarak Keluarga

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 127
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 249,811
df 3
Sig. ,000

Anti-image Matrices

v22. V23. V24.
JARAK | JARAK | JARAK

Anti-image  V22.JARAK 362 =213 -175
Covariance  V23.JARAK -213 410 -,114
V24.JARAK 175 114 A89

Anti-image V22 JARAK ,6842 -,553 -417
Correlation  v23 JARAK -553 7240 -253
V24.JARAK -417 -253 7882

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
1 2,387 79,583 79,583 2,387 79,583 79,583
2 370 12327 91,910
3 243 8,090 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix?®

Component
1
V22.JARAK 915
V23.JARAK ,894
V24.JARAK ,867

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
a. 1 components extracted.




42884.pdf

Variabel Pengendali Perilaku (Control Behavior) — Fasilitas Perusahaan

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ;703

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 379,497

df 36

Sig. ,000

Anti-image Matrices

V25, V26. V27. V28. V29. V30. V3l V32. V33.
FASIL | FASILI | FASILI | FASILI | FASILI | FASILI | FASILI | FASILI | FASIL
ITAS TAS TAS TAS TAS TAS TAS TAS TAS
Anti-image V25.FASILITAS ,606 ,054 -,023 -,143 -,108 012 -,185 -,082 -.09:
Covariance V26 FASILITAS ,054 ,683 -,087 -,076 -,238 -,123 -,029 -,032 ,00:
V27 FASILITAS -,023 -,087 J715 -,267 ,029 -,010 -,169 ,122 -,06.
V28.FASILITAS -,143 -,076 -,267 ,680 -,078 ,062 063 -,005 -,03¢
V29.FASILITAS -,108 -,238 029 -,078 ,603 -,202 ,058 -,018 -,03
V30.FASILITAS 012 -,123 -,010 062 -,202 , 745 002 ,055 -,12¢
V31.FASILITAS -,185 -,029 -,169 063 ,058 ,002 658 -214 08
V32 FASILITAS -,082 -,032 122 -,005 -,018 055 -,214 494 =27
V33.FASILITAS -,094 ,005 -,062 -,036 -,031 -,128 ,083 -,270 ,54¢
Anti-image V25.FASILITAS ,8012 ,084 -,035 -,222 -, 179 ,019 -,293 -,150 -,16.
Correlation V26.FASILITAS 084 7532 -,124 -, 112 -371 -,172 -,043 -,055 .00t
V27.FASILITAS -,035 -,124 6112 -,383 ,045 -,014 -, 247 205 -, 101
V28 FASILITAS -,222 - 112 -,383 .7182 -,123 087 ,09%4 -,009 -,05¢
V29.FASILITAS -,179 -,371 045 -,123 ,1332 -,302 ,092 -,033 -, 05
V30.FASILITAS 019 -,172 -,014 087 -,302 7152 ,003 ,091 -,201
V31.FASILITAS -,293 -,043 -,247 094 ,092 ,003 6312 -,375 13
V32.FASILITAS -,150 -,055 205 -,009 -,033 ,091 -375 ,645° -5L
V33.FASILITAS -,162 ,008 -,100 -,059 -,054 -,200 ,138 -,518 , 707

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total % of Vanance Cumulative % Total % of Vanance Cumulative %
1 3,090 34,334 34,334 3,090 34,334 34334
2 1,502 16,688 51,021

3 1,233 13,701 64,722

4 762 8.463 73,184

5 ,659 7,323 80,507

6 605 6,725 87232

7 ,445 4946 92,177

8 ,A07 4,523 96,701

9 297 3,299 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix”

Component

1

V25 FASILITAS
V26.FASILITAS

703
560

V27.FASILITAS
V28 FASILITAS

454
571

V29.FASILITAS

629

V30.FASILITAS
V31.FASILITAS
V32.FASILITAS

447
513
643

V33.FASILITAS

693

Extraction Method: Principal Component

Analysis.

a. 1 components extracted.

Variabel Romansa Tempat Kerja

KMO and Bartlett's Test

42884.pdf

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 851

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 539,693

df 21

Sig. ,000

Anti-image Matrices
V34. V35, V36. V37 V38. V39 V40.
ROMAN | ROMA | ROMA | ROMAN | ROMA | ROMAN | ROMAN
SA NSA NSA SA NSA SA SA

Anti-image V34 ROMANSA ,785 -,088 006 -,026 -,024 ,052 -,199
Covanance V35.ROMANSA -,088 470 -,180 -,104 -,031 ,022 023
V36. ROMANSA ,006 -,180 443 -,088 -,032 -,041 -,063
V37.ROMANSA -,026 -,104 -,088 ,348 -,151 015 -,024
V38.ROMANSA -,024 -,031 -,032 -,151 ,307 -,187 -,057
V39.ROMANSA ,052 022 -,041 015 -,187 532 -,103
V40.ROMANSA -,199 ,023 -,063 -,024 -,057 -,103 ,646
Anti-image V34 ROMANSA ,848* -,145 010 -,050 -,050 081 =279
Correlation V35 ROMANSA -,145 ,859 -,395 -,257 -,082 044 041
V36.ROMANSA 010 -,395 ,8802 -223 -,087 -,084 -,118
V37.ROMANSA -,050 -,257 -,223 ,8542 -,461 035 -,050
V38.ROMANSA -,050 -,082 -,087 -,461 8162 -,463 -,127
V39.ROMANSA ,081 ,044 -,084 035 -,463 ,827* 175
V40.ROMANSA -,279 ,041 -,118 -,050 -,127 -,175 ,887°

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total % of Vanance Cumulative % Total % of Vamnance Cumulative %

1 3,907 55,821 558211 3,907 55,821 55,821
2 ,891 12,730 68,551

3 192 11,310 79,861

4 ,504 7,201 87,061

5 379 5413 92,474

6 319 4,560 97,034

7 ,208 2,966 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix?®

Component
1
34 ROMANSA 504
V35 ROMANSA 767
36. ROMANSA 806
37.ROMANSA 833
V38 ROMANSA ,867
V39.ROMANSA ,698
V40.ROMANSA 669

Extraction Method: Principal Component

Analysis.

a. 1 components extracted.

Variabel Persepsi Keadilan

KMO and Bartlett's Test
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Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,864
Bartlett's Test of Sphencity Approx. Chi-Square 914,300
df 28
Sig. ,000
Anti-image Matrices
v41. V42 V43. V44, V45. V46. va7. V48.
PERSE | .PERSE | PERSE | PERSE | PERSE | PERSE | PERSE | PERSEP
PSI PSI PSI PSI PSI PSI PSI SI
Anti-image V41 PERSEPSI 276 -,156 -,154 -,049 ,045 -,080 058 -,020
Covariance V42 PERSEPSI -,156 363 -,012 017 -,014 -,007 -,085 ,021
V43.PERSEPSI -, 154 -,012 320 -,015 -,067 ,010 -,036 015
V44 PERSEPSI -,049 017 -,015 314 -,084 018 -,150 058
V45 PERSEPSI ,045 -,014 -,067 -,084 ,295 -,134 -,037 -,126
V46.PERSEPSI -,080 -,007 010 ,018 -,134 ,388 -,060 -,013
V47 PERSEPSI 058 -,085 -,036 -,150 -,037 -,060 268 -,084
VA8 PERSEPSI -,020 ,021 015 ,058 -,126 -,013 -,084 695
Anti-image V41.PERSEPSI 7802 -,494 -,518 -,167 ,156 -,245 213 -,047
Correlation V42 PERSEPSI -,494 8812 -,035 051 -,043 -,018 -,271 ,042
V43 PERSEPSI -,518 -,035 8872 -,049 -,216 ,028 -,121 ,033
V44 PERSEPSI -,167 ,051 -,049 8692 -,276 ,053 -,518 125
V45 PERSEPSI ,156 -,043 -,216 -,276 ,874° -,395 -,132 -,278
V46.PERSEPSI -,245 -,018 ,028 053 -,395 9082 -,187 -,024
V47 PERSEPSI 213 -271 -, 121 -,518 -,132 -,187 8512 -,195
V48 PERSEPSI -,047 ,042 033 125 -,278 -,024 -,195 8882

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Total Variance Explained
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Initial Eigenvalucs Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Vanance Cumulative % Total % ol Vanance Cumulative %
1 5,048 63,100 63,1001 5,048 63,100 63,100
2 952 11,904 75,004
3 615 7,694 82,698
4 426 5,321 88,019
5 354 4431 92,450
6 246 3,076 95,526
7 217 2,716 98,242
8 141 1,758 100,000
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Component Matrix?
Component
1
V41.PERSEPSI ,786
V42 PERSEPSI ,795
V43 PERSEPSI 830
V44 PERSEPSI 829
V45 PERSEPSI ,848
V46 PERSEPSI ,819
V47 PERSEPSI ,854
V48 PERSEPSI ,551
Extraction Method: Prineipal Component
Analysis.
a. 1 components extracted.
Variabel Semangat Kerja
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,886
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 728,739
df 36
Sig. 000
Anti-image Matrices
V50. | V51, | V520 | V53, | V54 V56.
V49. | SEM | SEM | SEM | SEM | SEM | V55, SEM | V57.
SEMA | ANG | ANG | ANG | ANG | ANG { SEMA | ANG | SEMA
NGAT | AT AT AT AT AT | NGAT | AT | NGAT
Anti-image  V49.SEMANGAT 5231 -,1181 -,0041 -025)1 043} -,172 -,044 1 -,066 -,004
Covariance V50.SEMANGAT -,1181 364 -168| -,136) -,068| -019 -,008| -,020 ,048
VS51.SEMANGAT -,004| -168| 508} -023| ,048] -,079 -,082) ,052 -,042
V52.SEMANGAT =025 -,136) -023| .,437| -,055] -,035 -076 1 ,001 -,053
V53 SEMANGAT 043 -068) 0481 -055] ,510| -,116 -,136 -,078 -010
V54.SEMANGAT -,172¢1 -019] -079| -035] -,116} ,538 -,0091 031 -,023
V55.SEMANGAT -044| -008] -082] -076] -,136] -,009 386 -,032 -,133
V56.SEMANGAT -0661 -020] ,052| ,001| -078} ,031 -,032{ ,589 -,230
V57.SEMANGAT -004] 048] -042} -053] -,010] -,023 -,133}1 -230 488
Anti-image  V49.SEMANGAT 897*| -271( -008} -0531 .,084] -323 -,099] -,119 -,007
Correlation  y50 SEMANGAT =271 859*% -391| -3421 -1581 -,043 -,0201 -,044 115
V51.SEMANGAT -,008] -391| 8832 -049} ,095{ -,151 -185] 094 -,085
V52.SEMANGAT -,053 1 -342 -,049] 924*| -,116| -072 -,1851 ,003 -,114
V53.SEMANGAT 084 -,158| ,095f -116§ .898*| -221 -306 [ -,143 -.019
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V34.SEMANGAT =323 -0431 - 151%F -072F -221| 907 -,020 033 -,045
V55.SEMANGAT =099 -020| -,185) -185] -306] -020 0018 -.067 -.307
V56.SEMANGAT 191 -.044 094 L0031 -,143 035 =067 8442 -A430
V57.SEMANGAT -,007 JA151 -085] - 114 -019] -,045 -,307| -,430 8442

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total % of Vanance Cumulative % Total % of Vanance Cumulative %
i 4,884 54261 54261 4.884 54261 54261
2 1,089 12,097 66,358

3 621 6,900 73258

4 ,596 6,618 79,876

5 A84 5,379 85255

6 AlT 4,639 89,893

7 376 4,174 94 067

8 289 3,211 97279

9 245 2,721 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®

Component
1
V49 SEMANGAT 724
V50.SEMANGAT ,801
V51.SEMANGAT 710
V52.SEMANGAT ,800
V53.SEMANGAT ,738
V54 SEMANGAT 122
V55.SEMANGAT 825
V56.SEMANGAT ,598
V57.SEMANGAT ,686

Extraction Method: Principal Component

Analysts.
a. 1 components extracted.
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Lampiran 11. Hasil Regresi Sub Model 1

Model Summary®
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Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

Durbin-Watson

1

5932

352

331

.81767029

1.955

a. Predictors: (Constant), FACTOR FASILITAS, FACTOR SIKAP, FACTOR JARAK, FACTOR IKLIM,
FACTOR NORMA
b. Dependent Vanabel: FACTOR ROMANSA

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 57.695 5 11.539 17.259 .000°
Residual 106.305 159 .669
Total 164.000 164

a. Dependent Vanabel: FACTOR ROMANSA
b. Predictors: (Constant), FACTOR FASILITAS, FACTOR SIKAP, FACTOR JARAK, FACTOR IKLIM,

FACTOR NORMA
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 6.115E-17 064 .000 1.000
FACTOR 5
SIKAP -.007 078 -.007 -.095 .925 669] 1.495
FACTOR -
NORMA .140 .082 .140 1.706 .090 601] 1.663
FACTOR
IKLIM .545 .080 .545 6.818 .000 637| 1.570
FACTOR
JARAK -.088 07 -.088]1 -1.237 218 8121 1232
FACTOR
FASILITAS -.027 079 -.027 -.344 731 6541 1.529

a. Dependent Variabel: FACTOR ROMANSA

Charts

Scatterplot

Dependent Variable: FACTOR ROMANSA

N

Regression Studentized Residual

Lo~

!
p

Regression Standardized Predicted Value
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Lampiran 12. Hasil Regresi Sub Model 2

Model Summary®

42884.pdf

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Lstimate Durbin-Watson
1 .371° 138 121 .93730280 1.672
a. Predictors: (Constant), FACTOR ROMANSA, FACTOR FASILITAS, FACTOR SIKAP
b. Dependent Variabel: FACTOR PERSEPSI
ANOVA®?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 22.556 3 7519| 8.558| .000P
Residual 141.444 161 879
Total 164.000 164

a. Dependent Variabel: FACTOR PERSEPSI
b. Predictors: (Constant), FACTOR ROMANSA, FACTOR FASILITAS, FACTOR SIKAP

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.824E-17 .073 .000 1.000
FACTOR
o) £
SIKAP .057 .078 .057 733 465 8821 1.134
FACTOR ”
FASILITAS .345 .078 345 4.443 .000 8891 1.125
FACTOR
ROMANSA -222 077 -.222 -2.873 .005 8% | 1.116

a. Dependent Variabel: FACTOR PERSEPSI

Chart

Scatterplot

Dependent Variable: FACTOR PERSEPS!

Regression Studentized Residual

o

T Y

o

Regression Standardized Predicted Value
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Lampiran 13. Hasil Regresi Sub Model 3

Model Summary®

42884.pdf

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 6252 390 383 78556509 1.697
a. Predictors: (Constant), FACTOR PERSEPSI, FACTOR ROMANSA
b. Dependent Varnabel: FACTOR SEMANGAT
ANOVA®*

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 64.028 2 32014} 51.877| .00Q°

Residual 99.972 162 .617

Total 164.000 164
a. Dependent Variabel: FACTOR SEMANGAT
b. Predictors: (Constant), FACTOR PERSEPSI, FACTOR ROMANSA

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients | Coeflicients Collineanty Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.639E-16 061 000 1.000

I};%i;rAOI}I{SA 041 062 041 670 .504 9851 1.015

FACTOR -

PEES}E:)PSI 628 062 628 10.170 000 9851 1.015

a. Dependent Variabel: FACTOR SEMANGAT

Chart
Scatterplot
Dependent Variable: FACTOR SEMANGAT
]
35 °
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- ) C o}
o o o
- 3 %o Dé, o &° 0895
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Regression Standardized Predicted Value

e
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Table of Probabilities for the F Distribution
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Alpha = 0.05
D/N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 20 24 30 40 60 120
1 161.45 | 199.50 215.711224.58{230.16 | 233.99{ 236.77 { 238.88 { 240.54 | 241.881 242.98] 243.91 | 244.69 ] 245.36 | 245.95 | 248.01 | 249.05 250.10 251.14 ) 252,20 | 253.25
2 18.51 19.00 | 15.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 ]| 19.35 { 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 1941 | 1942 | 1942 | 19.43 | 19.45 | 19.45 | 19.46 | 19.47 | 19.48 | 19.49
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 8.66 8.64 8.62 8.59 8.57 8.55
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.64 5.91 5.89 5.87 5.86 5.80 5.77 5.79 5.72 5.68 5.66
S 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.08 4.66 4.64 4.62 4.56 4.53 4.50 4.46 4.43 4.40
[ 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 3.87 3.84 3.81 3.77 3.74 3.70
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.35 3.53 3.51 3.44 3.41 3.38 3.34 3.30 3.27
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 3.15 3.12 3.08 3.04 3.01 2.97
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 2.94 2.90 2.86 2.83 2.7% 2.75
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.39 2.86 2.85 2.77 2.74 2.70 2.66 2.62 2.58
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 2.65 2.61 2.57 2.53 2.49 2.45
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 2.54 2.51 2.47 2.43 2.38 2.34
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.33 2.46 2.42 2.28 2.24 2.30 2.25
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 2.39 2.35 2.31 2.27 2.22 2.18
15 .54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.5% 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 2.33 2.29 2.25 2.20 2.16 2.11
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.99 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 2.28 2.24 2.19 2.15 2.11 206
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 249 2.45 2.41 2.8 2.35 2.33 2.31 2.23 2.19 2.15 2.10 2.06 2.01
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.28 2.27 2.18 2.15 2.11 2.06 2.02 1.97
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 2.16 2.11 2.07 2.03 1.98 1.93
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2,35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 2.12 2.08 2.04 1.99 1.95 1.90
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 2.10 2.05 2.01 1.96 1.92 1.87
2 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 2.07 2.03 1.98 1.94 1.89 1.84
23 4,28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 2.05 2.01 1.96 1.91 1.86 1581
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 242 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 2.03 1.98 1.94 1.89 1.84 1.79
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 2.01 1.96 1.92 1.87 1.82 1.77
26 4.23 3.37 2.8 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 1.99 1.95 1.90 1.85 1.80 1.75
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 1.97 1.93 1.88 1.84 1.79 1.73
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 1.96 1.91 1.87 1.82 1.77 1.71
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 1.94 1.90 1.85 1.81 1.75 1.70
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2,13 2.09 2.06 2.04 2.01 1.93 1.89 1.84 1.79 1.74 1.68
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 1.84 1.79 1.74 1.69 1.64 1.58
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 1.75 1.70 1.65 1.59 1.53 147
120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1,87 1.83 1.80 1.78 1.75 1.66 1.61 1.55 1.50 1.43 1.35

Right Tailed O/N = df in denominator = down the rows, df in numerator = across the cofumns
Table of Probabilities for F Distribution

Note: Table is for an aipha of 0.05
CCopynight Lean Sigma Corporation 2013
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Lampiran 15. Tabel Probabilitas untuk Distribunsi t
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Table of Probabilities for Student's t-Distribution

df 0.600 0.700 0.800 0.900 0.950 0.975 0.990 0.995
1 0.325 0.727 1378 3078 6314 12706 31821 £§3.657
2 0289 0.617 1061 1886 2.920 4303 6.965 9925
3 0.277 0.584 0.978 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841
4 0271 0.569 0941 1533 2132 2776 3.747 4.804
5 0.267 0.559 0920 1476 2.015 2571 3.365 4032
6 0.265 0553 0908 1440 1.943 2447 3143 3707
7 0.263 0.549 0896 1.415 1898 2.385 2.998 3.499
8 0.262 0.546 0.889 1.397 1.860 2.306 2896 3355
9 0.261 0.543 0.883 1.383 1.833 2282 2821 3.250
10 0.260 0.542 0879 1372 1812 2.228 2764 3.169
11 0 260 0540 0.876 1.363 1796 2201 2.718 3.106
12 0.259 0.539 0.873 1.356 1.782 2179 2.681 3.0585
13 0.259 0.538 0.870 1350 1.771 2.160 2.650 3.012
14 0.258 0537 0.858 1.345 1761 2.145 2624 2977
15 0.258 0536 0 866 1341 1753 2.131 2602 2947
16 0.258 0.535 0865 1.337 1748 2.120 2.583 2.921
17 0.257 0.534 0863 1.333 1.740 2,110 2567 2898
18 0.257 0.534 0882 1330 1.734 2.101 2.552 2878
19 0.257 0533 0.861 1.328 1.729 2093 2539 2.861
20 0.257 0533 0860 1325 1.725 2086 2528 2845
21 0.257 0.532 0.859 1.323 1.721 2080 2518 2.831
22 0.256 0.532 0.858 1321 1.717 2074 2.508 2819
23 0.256 0.532 0.858 1.319 1.714 2069 2.500 2.807
24 0.256 0.531 0.857 1318 1.711 2.064 2492 2.797
25 0.256 0.531 0.856 1316 1.708 2060 2.485 2.787
26 0.256 0.531 0.856 1.315 1.706 2.056 2479 2779
27 0.256 0.531 0855 1314 1.703 2062 2.473 2771
28 0.256 0.530 0.855 1313 1.701 2048 2.467 2.763
29 0.256 0.530 0.854 1.311 1699 2045 2.462 2.756
30 0.256 0.530 0.854 1.310 1.697 2.042 2457 2.750
40 0.255 0.529 0.851 1.303 1.684 2.021 2423 2704
60 0.254 0.527 0.848 1.296 16714 2000 2390 2.660
120 0.254 0.526 0.845 1289 1658 1,980 2.358 2617

df (degrees of freedom) = number of samples - 1
1 -alpha (for one tail) or 1 - alpha’2 (for tvo tails)

SCopynght Lean Sigma Corporation 2013



Lampiran 16. Hasil Regresi Analisa Jalur
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Regression
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,460? 211 ,196 ,89639912
a. Predictors: (Constant), FACTOR NORMA, FACTOR CONTROL, FACTOR
SIKAP
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients 1 Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 4,620E-17 ,070 ,000| 1,000
FACTOR SIKAP ,030 ,085 ,030 ,353 725
FACTOR CONTROL 278 076 278 3,652 ,000
FACTOR NORMA 257 ,086 257 2,980 ,003
a. Dependent Variable: FACTOR ROMANSA
Regression
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,265?% ,070 ,065 96712271
a. Predictors: (Constant), FACTOR SIKAP
GCoefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,507E-17 075 ,000| 1,000
FACTOR SIKAP ,265 ,076 ,265 3,513] ,001
a. Dependent Variable: FACTOR ROMANSA
Regression
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 3762 141 136 ,92959434
a. Predictors: {Constant), FACTOR NORMA
GCoefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t SiL
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 3,745E-17 072 ,000| 1,000
FACTOR NORMA 376 073 , 376 5,175 ,000

a. Dependent Variable: FACTOR ROMANSA

216



Regression
Model Summary
R Adjusted R | Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 ,3822 146 1411 92687274

a. Predictors: (Constant), FACTOR CONTROL

Coefficients?

42884.pdf

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. |
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 6,656E-17 072 ,000] 1,000
FACTOR CONTROL ,382 072 ,382 5,282 ,000
a. Dependent Variable: FACTOR ROMANSA
Regression
Model Summary
Std. Error of
Adjusted R the
Model R R Square Square Estimate
1 5542 ,307 ,303| ,83487622
a. Predictors: (Constant), FACTOR SIKAP
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,189E-16 ,065 ,000] 1,000
FACTOR SIKAP ,554 ,065 ,554 8,502 ,000
a. Dependent Variable: FACTOR NORMA
Regression
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 3322 110 ,105 94616374
a. Predictors: (Constant), FACTOR SIKAP
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,965E-17 074 ,000} 1,000
FACTOR SIKAP ,332 ,074 ,332 4,494 ,000

a. Dependent Variable: FACTOR CONTROL

217
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